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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat
Tuhan yang Maha Esa karena atas
Rahmat dan Hidayah-Nya untuk memulai
Kinerja pada Triwulan Il Tahun 2025.
Balai Pengawas Obat dan dan Makanan
di Tabalong selalu berupaya untuk
berkomitmen dalam melaksanakan tugas
dan fungsi sesuai Visi dan Misi Badan
POM dalam rangka memberikan
perlindungan kepada masyarakat secara
khusus di wilayah kerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Tabalong yang
meliputi Kabupaten Tabalong, Kabupaten
Tabalong, Kabupaten Hulu Sungai

Tengah dan Kabupaten Balangan

Penyusunan Laporan Kinerja Interim

Triwulan 1l Tahun 2025, Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tabalong mengacu pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 82
Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja Interim
Triwulan Il Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Balai POM di Tabalong yang disusun

berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Sebagai wujud akuntabilitas atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Balai
POM di Tabalong pada Triwulan 1l Tahun 2025, maka disusunlah Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Interim Triwulan 1l Tahun 2025, Dalam Laporan Kinerja Interim
Triwulan 1l Balai POM di Tabalong Tahun 2025 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang
mengacu pada Renstra Balai POM di Tabalong Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja
terhadap target dan realisasi kinerja tahun 2025, serta evaluasi dan pengungkapan secara

memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.






N

NvInmiEL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahun 2025 merupakan tahun awal berubahnya Klasifikasi UPT dari semula Loka POM di

Kabupaten Tabalong, menjadi balai POM di Tabalong dan juga tahun awal dari RPJMN baru

Tahun 2025-2029, tahun pertama pasca transisi Pemerintahan dari yang lama kepada

Pemerintahan yang baru.

Sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memperoleh Nilai Kinerja
Organisasi (NKO) 106.58 dengan Predikat kinerja Organisasi 3, VWLPHZD"

Berdasarkan dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memiliki 9

Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator Kinerja Sasaran Kinerja dan 6 Penugasan Direktif.

Berikut Capaian masing-masing Sasaran Kegiatan per Indikator Kinerja sampai dengan

Triwulan 11 :

1. Meningkatnya efektivitas Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT yang terdiri dari 10 (Sepuluh) Indikator Kinerja :

a.

Persentase Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat Baik) .
Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat Baik) .
Presentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji sesuai Standar oleh
UPT

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan
target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat Baik) .

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan target 58 ;
realisasi 63.38 ; capaian 109.28% (Sangat Baik) .

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian
109.89% (Sangat Baik) .

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat
Baik) .

Persentase Fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian
109.89% (Sangat Baik) .



NvInmiEL

N

| cauaueemoramaone

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat
Baik) .

j. Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan dengan target 92.60 ; realisasi 100 ; capaian 107.99% (Sangat
Baik) .

2. Meningkatknya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang terdiri
dari 1 (Satu) Indikator Kinerja :

a. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan target 100 ; realisasi 100 ; capaian
100% (Baik) .

3. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
yang terdiri dari 1 (Satu) Indikator Kinerja :

a. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium dengan target 7 ; realisasi 7.19 ;
capaian 102.71% (Baik) .

4. Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi di wilayah kerja Balai POM di
Tabalong yang terdiri dari 4 (Empat) Indikator Kinerja :

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT dengan target 87.42 ; realisasi 92.82 ; capaian 106.18% (Sangat Baik ).

b. Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan
target 75 ; realisasi 75 ; capaian 100% (Baik).

c. Jumlah desa pangan aman dengan target 75 ; realisasi 75 ; capaian 100%
(Baik).

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan target 75 ; realisasi 75
; capaian 100% (Baik).

5. Meningkatknya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu
yang terdiri dari 1 (Satu) Indikator Kinerja :

a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
dengan target 47 ; realisasi 95 ; capaian 202.13% (Tidak Dapat Disim pulkan ).
Dinormalisasi menjadi 110% dengan nilai akhir 110%.

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif
diwilayah kerja UPT yang terdiri dari 1 (Satu) Indikator Kinerja :

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT dengan target 91 ; realisasi 100 ; capaian 109.89% (Sangat
Baik) .
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7. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT yang terdiri dari 1 (Satu) Indikator Kinerja :

a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedaain Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan sesuai standar dengan target 50 ; realisasi 50 ; capaian

100% (Baik) .

Layanan Publik UPT yang prima yang terdiri dari 1 (Satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks

Pelayanan Publik UPT, untuk targetnya pada akhir tahun sehingga belum dapat diukur

kinerjanya dan tidak masuk Perhitungan NKO.

Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal yang terdiri dari 4

(Empat) Indikator Kinerja :

a. Nilai AKIP UPT BPOM
b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT

dengan target 50 ; realisasi 54.88 ; capaian 109.76% (Sangat Baik) .

Adapun untuk tiga Indikator lainnya belum dapat diukur kinerjanya karena target dan

pelaksanaan perhitungan nilainya dilaksanakan pada akhir tahun.

Adapun Kendala yang dihadapi dan peluang peningkatan kinerja pada Triwulan Il dalam

pencapaian Sasaran Kegiatan adalah sebagai berikut :

No

Sasaran Kegiatan

Kendala

Peluang Peningkatan Kinerja

1

Meningkatnya
efektivitas Pengawasan
Produk Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Pemberian surat
rekomendasi tindak lanjut
kepada stakeholder telah
mendapatkan feedback
melebihi target yang telah
ditentukan karena keaktifan
petugas dalam memfollow
up feedback surat tindak
lanjut kepada stakeholder.

Meningkatkan Kembali keaktifan
petugas untuk memfollow up
ataupun mendampingi
stakeholder dalam pembuatan
Tindakan perbaikan dan
pencegahan atas ketidaksesuaian
hasil pengawasan, agar
rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder dapat tetap

kesesuaian Jumlah Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan

meningkat.

2 | Meningkatnya Efektifitas | Berdasarkan penilaian IKSK | Menjaga konsistensi  Petugas
Pengawasan Sarana | Persentase cakupan sarana | dalam melaksanakan
Produksi Pangan | produksi pangan fortifikasi | pengawasan sarana Produksi
Fortifikasi yang diperiksa dan | Pangan Fortifikasi yang diperiksa

ditindaklanjuti sesuai | dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang meliputi | ketentuan

\Y
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ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan % Cakupan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi telah sesuai
sehingga realisasi pada bulan
Maret diperoleh 100 dengan
% capaian 100.
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT
4 | Meningkatnya Pada bulan Maret telah | Meningkatkan  frekuensi  dan
efektivitas KIE di | dilaksakanan survei terhadap | variasi metode KIE serta
masing-masing wilayah | KIE secara tatap muka dan | memastikan masyarakat mengisi
kerja UPT melalui Media dengan indeks | survei efektivitas KIE
92.82 (106.18%) realisasi
sudah melebihi target dengan
kategori capaian sangat baik
5 | Meningkatnya Progres pelaksanaan Mendampingi pelaku
pendampingan UMKM | pendampingan UMKM telah | usaha dalam
dalam pemenuhan | dilaksanakan sesuai dengan | melakukan pengajuan
standar keamanan dan | Peédoman hingga tahap sertfikasi melalui web
mutu fasilitasi dan beberapa oss dan e-sertifikasi
sertifikat IP CPPOB telah
terbit, kendala rendahnya
kemampuan teknologi dan
adaptasi digital UMKM
sehingga cukup kesulitan
dalam mengajukan
permohonan sertifikasi baik
melalui web 0ss maupun
esertifikasi
6 | Terlaksananya Terlaksananya kegiatan Memaksimalkan koordinasi
Penindakan Kejahatan | Penyerahan tersangka dan dengan Jaksa Penuntut Umum
Sediaan Farmasi dan | barang bukti (Tahap Il) ke untuk melengkapi unsur-unsur
Pangan Olahan yang | Kejaksaan Negeri Tabalong tindak pidana guna
efektif di wilayah kerja | P2da tanggal 20 Mei 2025, kelengkapan alat bukti pada
UPT dan pada Bulan J“F“ berkas perkara dengan
Terlaksananya kegiatan
sidang pada tanggal 18 Juni mema_nfaatkan anggaran yang
2025 dengan agenda tersedia.
mendengarkan keterangan Diperlukan penyesuaian target
saksi kinerja  bulanan  sehingga
capaian kinerja tidak
menimbulkan anomali

Vi
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7 | Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah
kerja UPT

Pelaksanaan Kegiatan patroli
Siber dan Profiling Kejahatan
Obat dan Makanan telah
terlaksana sesuai dengan
perencanaan

Menjaga  konsistensi dalam
pelaksanaan kegiatan  Patroli
Siber dan Profiling Kejahatan Obat
dan Makanan dengan tetap
memantau peredaran Obat dan
Makanan secara daring di
berbagai platform

8 | Layanan Publik UPT
yang Prima

Tidak dilakukan penilaian pada triwulan, penilaian hanya dilakukan

pada akhir tahun

9 | Terwujudnya Tatakelola

Sampai dengan triwulan Il

Menjaga  konsistensi  dalam

Pemerintah Unit | Persentase implementasi | proses pelaksanaan dan evaluasi
Organisasi yang Optimal | rencana  aksi  Reformasi | rencana aksi Reformasi Birokrasi
Birokrasi di lingkup UPT | pada seluruh area perubahan
sejumlah 54.88% dengan
target 50% sehingga

ketercapaian terhadap target
109.76% (terlaksananya 45
Rencana aksi dari total 82
Rencana Aksi)

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari APBN sesuai DIPA awal tahun 2024 No. SP
DIPA-063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan pada tanggal 2 Desember 2024 sebesar Rp.
3.701.940.000,00, sampai dengan triwulan Il ini Realisasi Anggaran Balai POM di Tabalong
adalah sebesar Rp. 1.377.552.387, atau sebesar 37.21%

Kualitas pemanfaatan anggaran tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu
anggaran, tetapi mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing
cost), peningkatan nilai tambah (value added) serta memberikan dampak signifikan dan
manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
Balai POM di Tabalong memperoleh Indeks Efisiensi (IE) 4,57 dan Tingkat Efisiensi (TE) 3.57
sehingga Capaian Tingkat Efisiensi adalah Tidak Efisien dengan nilai 75%. Nilai tersebut

berasal dari 19 indikator Kinerja yang sudah dapat diukur realisasi kinerjanya.

Vii
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HIGHLIGHT KINERJA

Program Prioritas Nasional

Desa Pangan Aman, PasarPangmAman Berbass Komunitas dan

'KeamamPam

[ r'ogram Prlorltas Nasional Tohun225
Balai POM di Tabalong melakukan upaya persuasi melalui
advokasi untuk menggalang komitmen pemerintah
daerah dalam pelaoksanaan Program Prioritas Nasional
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, dan Sekolah yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan di  Kabupaten
Tabalong (28/4/2025).

viii

www.tabalong.pom.go.id
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Balai POM di Tabalong mengambil bagian dalam Rapat
Koordinasi terkait Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan
Obat-obatan Terlarang (P4GN) yang dipimpin oleh Bupati
Hulu Sungai Utara, H. Sahrujoni di Ruang Kejar
Membangun (30/4/2025).

~ 1500533

RSE3 www.tabalong.pom.go.id
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Pemusnahan Barong Bukti dilakukan oleh Kejaksaan
Negeri Hulu Sungai Utara yang sebagian barang bukti
tersebut merupakan hasil penyelesaian terhadap perkara
dari Operasi Penyidikan oleh PPNS Balai POM di Tabalong
(02/05/2025)

‘ I 1500533

RS www.tabalong.pom.go.id
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»

kukan pendampingan dan edukasi
Dalam rangka mendukung pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratis (MBG), Balai POM di Tabalong melaksanakan
kegiatan pendampingan dan edukasi keamanan pangan
kepada SPPI di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG)
Kabupaten Hulu Sungai Tengah (05/05/2025)

RGN www.tabalong.pom.go.id
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" Balai POM di Tabalong gelar Bimbingan

sl {

Teknis CPPOB

Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik sebagai Peningkatan Kapasitas UMKM Melalui Inovasi
Sapa Nusantara dihadiri oleh 8 pelaku usaha. Balai POM di
Tabalong terbitkan 2 IP CPPOB untuk 2 sarana produksi
Pangan Olahan (05-07/05/2025)

&

HALOSFOM.

www.tabalong.pom.go.id

Xii




% BALAI POM DI TABALONG
§ Laporan Kinerja Interim

BADAN.POM

=

Penyuluhan Keamanan Pangan untuk Pelaku Usaha
di Kabupaten Hulu Sungai Utara

Dukungan peningkatan keamanan pangan bagi pelaku
usaha, Balai POM di Tabalong menyampaikan materi
terkait bagaimana Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik bagi Industri Rumah Tangga Pangan serta informasi
Bahan Tambahan Pangan yang aman digunakan untuk
Pangan Olahan. Kegiatan diselenggarakan oleh Dinas
Kesehatan Kab. Hulu Sungai Utara dan dihadiri oleh 70
Pelaku Usaha Pangan Olahan (08/05/2025)

‘*!500533
HALOSP!

S www.tabalong.pom.go.id
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.r&'-‘- PELATIH N AN
UDAHAAN PERIZIN
usunm KEM o HA MIKRO

TABAI.ONG TAHUN 26 I

"'4

T "

Kepalo Balai POM di Tabalong, Tauflqurrohman SOl
M.A.B., hadir dan memberikan materi mengenai tata cara
pengajuan izin edar produk obat dan makanan pada
kegiatan Pelatihan Fasilitasi Kemudahan Perizinan Bagi
Peloku Usaha Mikro yang digelar oleh Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Tabalong. Sebanyak 24 pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten
Tabalong mengikuti kegiatan tersebut (16/05/2025)

~ RS www.tabalong.pom.go.id
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Bimbingan Teknis

Keamanan Pangan

Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
komunitas sekolah dalam mewujudkan kemandirian
sekolah untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang
tidak aman dan bermutu, Balai POM di Tabalong
menggelar Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk
Kader Keamanan Pangan Sekolah di Aula Mal Pelayanan
Publik Tabalong yang dihadiri oleh 20 Orang kader dari SD
Hasbunallah dan SMPN 4 Tanjung (27/05/2025)

~ RS www.tabalong.pom.go.id
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Peresmian Balai POM di Tabalong,
Pencanangan Zona Integritas dan
Forum Konsultasi Publik/

BALAL POM DI TABALONG |

Selasa, 24 Junl 2025
Q) T kg o s

."?‘5;::

Peresmian Balai POM di Tabalong,
Pencanangan Zona Integritas dan Forum
Konsultasi Publik

~ R

www.tabalong.pom.go.id
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Memasuki periode penting dalam arah pembangunan nasional, Indonesia mengawali
fase baru pembangunan yang semakin dekat dengan Indonesia Emas 2045. Periode tersebut
ditandai dengan ditetapkannya Undang- Undang Nomor 59 Tahun 2023 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2025 * 2045 untuk mewujudkan
untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045, yaitu Indonesia sebagai NKRI yang bersatu,
berdaulat, maju, dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan Visi tersebut, RPJPN 2025-2045
menggarisbawahi pentingnya transformasi yang menyeluruh di berbagai sektor, mencakup
transformasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, transformasi ekonomi
yang berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan, serta
transformasi tata kelola yang memastikan pemerintahan yang efisien, efektif, dan bebas dari
korupsi. Dengan fokus pada pembangunan kewilayahan yang merata dan berkualitas, sarana
dan prasarana yang ramah lingkungan, serta kesinambungan pembangunan, RPJPN
menjanjikan langkah konkret menuju terwujudnya Indonesia yang maju, adil, dan sejahtera.

Dalam RPJPN 2025-2045, Badan POM khususnya mendukung Kebijakan
Transformasi Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu pembangunan kesehatan yang bertujuan
agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup semua penduduk, pada seluruh siklus
hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok masyarakat, baik laki-laki maupun
perempuan. Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem pengawasan obat dan makanan
dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan siber dan farmakovigilans menjadi
salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan sistem kesehatan yang tangguh dan
respons.

Menghadapi tantangan tersebut, Balai POM di Tabalong menyadari pentingnya
perubahan paradigma pengawasan Obat dan Makanan mulai dari pengawasan premarket,
postmarket, dan penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan
Obat dan Makanan, peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran
masyarakat dan pemangku kepentingan terkait. Intensifikasi dalam pencegahan antara
lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas pelaku usaha sebagai pihak yang
bertanggungjawab dalam memproduksi dan mendistribusikan Obat dan Makanan,
serta masyarakat sebagai kosumen juga akan dikedepankan untuk mengurangi risiko
yang dapat terjadi. Perubahan paradigma ini juga disikapi Balai POM di Tabalong

1
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dengan kebijakan penguatan kapasitas Balai POM di Tabalong untuk secara efektif
melaksanakan pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan;
pelaksanaan pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Balai POM di
Tabalong ke masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera
terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat
dan Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha,

pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 166 tahun 2000, sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) ditetapkan sebagai Lembaga Non
Departemen (LNPD) yang bertanggung jawab kepada Presiden.

Selanjutnya, diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3
Tahun 2025 (mencabut PerBPOM No. 19 Tahun 2023) tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. Balai POM di Tabalong
merupakan UPT Badan POM yang merupakan Satuan Kerja bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis Operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di

Bidang pengawasan Obat dan Makanan

Berdasarkan PerBPOM Nomor 3 Tahun 2025 ,Loka POM di Kabupaten Tabalong
mengalami peningkatan klasifikasi UPT menjadi Balai POM di Tabalong dengan area

pengawasan sebagai berikut :

Unit Pelaksana . . . Luas Wilayah
No. Teknis Lokasi Wilayah Kerja Kerja (km?)
Kabupaten Tabalong 3.767 km?
Kabupaten Balangan 1.878 km?
1 Balai POM di Kabupaten
Tabalong Tabalong Kabupaten Tabalong 892,7 km2
Kabupaten Hulu Sungai 1.771 km?
Tengah

Tabel 1. Wilayah Kerja Balai POM di Tabalong
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A. Tugas Pokok

Balai POM di Tabalong sebagai salah satu UPT Badan POM mempunyai tugas

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada

wilayah kerja masing-masing sesuai dengan peraturan peundang-undangan

B. Fungsi

Dalam Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Loka POM di Kabupaten

Tabalong menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1.

10.

11.
12.

13.
14.

penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; f. pelaksanaan pemantauan label dan
iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
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C. Visi dan Misi

Visi

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk obat
dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk periode2025-
2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan mengarahkan seluruhaktivitas
dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan, dengan tujuan utamaadalah melindungi
kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi
Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju
menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM
untuk Renstra 2025-2029 adalah:

"THUZXMXGQ\D 6HGLDDQ )DUPDVL GDQ 3DQJDQ 20DKDQ \DQJ DP
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama
Indonesia Majume QXMX ,QGRQHVLD (PDV .

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam regulasi
dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat diandalkan oleh
konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam

negeri maupun di kancah internasional

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang menjadi
fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari rumusan visi tersebut:
1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi dan
pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup pencegahan
peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan
keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang
ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya memastikan
bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar memiliki
kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas
produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di pasar
global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas,
dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar

internasional.
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4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung

terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses
masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi). Terkait pangan olahan
bergizi, konteks pengawasan yang dilakukan BPOM menekankan pada
pentingnya pencatuman informasi nilai gizi pada label/lkemasan pangan sebelum
beredar, pengawasan label setelah produk beredar, serta yang tidak kalah penting
adalah edukasi dan kampanye terkait pangan aman dan bergizi. Untuk
memudahkan penyampaian informasi nilai gizi tersebut ke masyarakat ke depan
BPOM akan menerapkan kebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat
dengan mencantumkan informasi gizi pada bagian depan label/Front of Pack
Nutrition labelling (FOPNL). BPOM berupaya menyeimbangkan perlindungan
terhadap kesehatan masyarakat dan mendorong industri pangan untuk
menghasilkan produk yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi langkah strategis
yang diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka penyakit tidak
menular yang banyak dipicu oleh konsumsi GGL berlebih, serta mendukung

peningkatan kualitas hidup masyarakat di Indonesia.

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen BPOM dalam
melindungi kesehatan masyarakat melalui pengawasan produk sediaan farmasi dan

pangan olahan yang komprehensif dan berkelanjutan.

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi-misi strategis yang
akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun
dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Terdapat 8 (delapan) misi Presiden terpilih

yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut:

v i |

ASTA CITA PRESIDEN

i

g . e e S e e e .
Asta Cita 1 Asta Cita 2 Asta Cita 3
I
" rkokoh Idealogi  demokrasi, dan Memantapkan sistem pertahanan kemanan Meanjutkan pengembangan  infrastrukiur dan

negara dan mendorong kemandirian bangsa

1

1

1

et aee mRin CiAM) melalui swasembada pangan, energl. air, ekonomi I
1

1

]
1
| meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas,
1
1

]
. : 5 industry  krealif  serta  mengembangkan
:ﬁg:::_;. :l:‘omm' digtal, ekonomi“hjau. dan agromaritim industn di sentra produksi melalui
L ) R peran aktif koperasi

= [ ESisa e S S S ) e 5
l  AstaCitad | AstaCitas | AstaCita6
i

I
I : y . I
Memperkuat Pembangunan sumber daya manusia Melanjutkan  hiliisasi dan  mengembangkan
| (SDM), sains, teknologi, Pendidikan, Kesehatan, | I industri berbasis sumber daya alam unwk | Membangun dari desa dan dari bawah untuk
1
|

| prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta | | Meningkatkan nilai tambah di dalam negeri. p ekonomi, p ekonomi, dan
pemberatasan kemiskinan.

an F pemuda
| milenial dan generasi z) dan penyandang ! |
| _ disablitas.

Asta Cita 7 ~ AstaCita8

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan

yang
birekrasi, serta memperkual pencegahan dan harmonis dengan lingkungan, alam dan budaya.
pemberantasan korupsi, narkaba, judi, dan serta tolerans|

penyelundupan. untuk mencapal Masyarakat yang adil dan
Makmur.




NYImisL

N

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

Badan POM utamanya mendukung pada $VWD &LWD \DLWX 30HPSHUNXDW SHP|
sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan
SHQ\DQGDQJ GL\viamunGemMikiak BPOM juga mendukung pada Asta Cita
Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5 sebagaimana dijelaskan pada gambar 2.1 di atas.
Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk mencapai visi BPOM
tahun 2025-2029 adala sebagai berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing;

3. Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

D. Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah
merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 +2029. Tujuan-tujuan ini
dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, sejalan
dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan makanan di
Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029, mencakup aspek
keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan usaha, perlindungan
masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu:
Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk
obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan
kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan
publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan
berkualitas.

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Aman dan Bermutu:

Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memilih obat dan makanan yang
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aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam mendorong
masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung jawab
dalam konsumsi obat dan makanan.

Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan
Keberpihakan pada UMKM:

Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi,
khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
sektor obat dan makanan. BPOM berupaya memfasilitasi lingkungan yang kondusif
bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, yang pada gilirannya akan meningkatkan
daya saing industri nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa.

Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan:

Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi masyarakat dari risiko
kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang efektif dan penindakan
terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan kesehatan publik.

Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta
Layanan Publik yang Prima:

Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki dan
mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik, responsif, dan berorientasi pada yang berkualitas. Peningkatan kapasitas
organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam
memberikan layanan publik yang prima. Secara keseluruhan, tujuan BPOM tahun
2025-2029 ini mencerminkan dedikasi dalam memenuhi tanggung jawab sebagai
pengawas obat dan makanan di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat.

E. Analisis Lingkungan Strategis Internal

Lingkungan strategis internal pada Balai POM di Tabalong mencakup beberapa aspek

yaitu terdiri aspek sumber daya manusia, anggaran, sarana dan prasarana.
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1. Sumber Daya Manusia

Jumlah Pegawai Balai POM di Tabalong sebanyak 25 Orang berdasarkan Tingkat
Pendidikan sebagai berikut :

Unit Pelaksana Teknis S2  Apoteker S1 Lain D3 SLTA

Balai POM di Tabalong 1 7 13 4 -

Dalam Pelaksanaan Tugas dan Fungsi melakukan pengawasan Obat dan
Makanan, Balai POM di Tabalong didukung oleh sumber daya manusia sejumlah 25
Orang, dengan rincian 13 PNS, 5 PPPK, dan 7 CPNS.

Dengan jumlah sumber daya manusia yang ada jika dibandingkan dengan
beban kerja pada Balai POM di Tabalong, masih terdapat GAP kekurangan jumlah
sumber daya manusia baik SDM di bidang Administrasi atau ketatausahaan ataupun
di bidang Teknis, adapun ABK yang sudah terpenuhi di Loka POM Kabupaten
Tabalong adalah hanya sebesar 67.57%.

Dari total 21 Pegawai yang berstatus PNS, ada 1 Pegawai Struktural yaitu
Kepala Balai POM di Tabalong, 19 Pegawai dengan Jabatan Fungsional tertentu,
dengan rincian 12 Pegawai dengan Jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan, 1
Pegawai dengan Jabatan Pranata Komputer Terampil, 1 Orang dengan Jabatan
Perencana, 2 Orang dengan Jabatan Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli
Pertama, 1 Orang Pegawai dengan Jabatan Pranata SDM Terampil dan ada 2
pegawai yang belum mendapatkan jabatan fungsional tertentu, karena belum adanya
regulasi terkait jabatan fungsional untuk kedua pegawai tersebut yang berlatar

Pendidikan Sarjana Ekonomi dan Sarjana Akuntansi.
Anggar an

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari DIPA tahun 2024 No. SP DIPA-
063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan tanggal 2 Desember 2024 sejumlah Rp
3.547.912.000,-.

3. Sarana dan Prasarana Pendukung

Sarana dan Prasarana yang dimiliki Balai POM di Tabalong dalam melakukan tugas

dan fungsinya adalah sebagai berikut:

Y Tanah dan Bangunan Kantor
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Balai POM di Tabalong telah memiliki Aset Tanah seluas 3.872 M? yang sudah
memiliki Sertifikat Tanah atas nama Pemerintah Republik Indonesia cq. Badan
Pengawas Obat dan Makanan, yang terletak di Kabupaten Tabalong.
Sedangkan untuk Bangunan Kantor yang digunakan hingga saat ini masih
dalam status sewa dengan luas tanah sebesar 210 M? dan luas bangunan 320
M2,

Pada Tahun 2025 ini juga sedang berproses permohonan pengajuan Tanah
Hibah di Kabupaten Tabalong, untuk permohonan pengadaan tanah ke Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Tabalong,dan saat
ini proses pengajuan Tanah Hibah di Kabupaten Tabalong sudah sampai tahap
tanah sudah dibeli oleh Dinas Perkim seluas 6.904m?, menunggu proses Hibah

Tanah oleh Bupati Tabalong.

Y Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi yang digunakan Kantor Balai POM di Tabalong terdiri dari:

Nomor Telpon . | (0526) 2701001
Nomor Whatsapp . | 0853-1600-6300
Alamat Email . | bpomtabalong@gmail.com,

bpom tabalong@pom.go.id

Media Sosial : | Website : www.pom.go.id
Instagram : @bpom.Tabalong
Facebook : Balai POM di Tabalong
Twitter : @bpomtabalong

Youtube : Balai POM di Tabalong

Y Kendaraan Dinas

Kendaraan yang digunakan oleh Kantor Balai POM di Tabalong sebagai sarana
penunjang dalam pelaksanaan tugas, kendaraan dinas yang menjadi asset
Balai POM di Tabalong adalah Mobil Laboratorium Keliling (MLK dengan Nopol
DA 979 AH, dan Kendaraan Dinas Roda 2 dengan Nopol DA 6348 AHV, dan
untuk penambah dalam menunjang pelaksanaan tugas ada 2 Kendaraan Dinas

Roda 4 dengan status sewa.

Y Sarana Pengolahan Data
Alat pengolah data sebagai sarana pendukung yang dimiliki terdiri dari 6 buah
PC dan 18 buah Laptop. Selain itu Balai POM di Tabalong juga memiliki alat
studio sebagai sarana pendukung untuk dokumentasi kegiatan pelaksanaan

terdiri dari 2 kamera dan 1 handycam.
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F. Analisis Lingkungan Strategis Eksternal

Lingkup pengawasan Balai POM di Tabalong terdiri dari 4 kabupaten yaitu Kabupaten
Tabalong, Kabupaten Hul Sungai Utara, Kabupaten Balangan,dan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Balai POM di Tabalong berkantor di ibukota Kabupaten Tabalong yaitu
Tanjung. Kabupaten Tabalong yang berada dalam wilayah pengawasan Balai POM di
Tabalong merupakan kabupaten di Kalimantan Selatan yang berbatasan langsung
dengan Provinsi Kalimantan Timur. Ditinjau dari Topografinya, bagian utara merupakan
dataran tinggi dan bergunung-gunung, dimana Pegunungan Meratus terbentang dari arah
utara ke Selatan bagian timur. Pada bagian tengah merupakan dataran dan
bergelombang, sedangkan wilayah bagian selatan didominasi oleh dataran rendah dan

rawa.

Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU) dengan luas wilayah + 892,7 km2 atau +2,38% dari
luas provinsi Kalimantan Selatan yang sebagian besar terdiri atas dataran rendah yang
digenangi oleh lahan rawa, baik yang tergenang secara monoton maupun yang
tergenang secara periodik. Kurang lebih 570 km2 adalah merupakan lahan rawa dan

sebagian besar belum termanfaatkan secara optimal.

Kabupaten Balangan berada di wilayah utara Provinsi Kalimantan Selatan, Dengan Luas
Kabupaten Balangan adalah 1.819,75 km?2 yang terdiri 8 kecamatan dan 160 desa. Jika
berdasarkan letak geografisnya maka kabupaten Balangan cukup strategis karena dilalui
lintas trans Kalimantan dan berpeluang besar untuk berkembang menjadi kota
persinggahan bagi perjalanan dari Banjarmasin ke Kalimantan Timur dan Kalimantan

Tengah.

Kabupaten Hulu Sungai Tengah Secara topografi, kabupaten ini terdiri atas tiga kawasan,
yakni kawasan rawa, dataran rendah, dan wilayah pegunungan Meratus. Semua kawasan
berada pada ketinggian yang berkisar dari 9,53 m dpl (Kecamatan Labuan Amas Utara),
25 m dpl (Kecamatan Barabai), 330 m dpl (Kecamatan Batang Alai Timur) dan 1.894 m
dpl di Gunung Halau-halau (Gunung Besar dari Pegunungan Meratus) dengan

kemiringan tanah berkisar antara 0 #0°.

Jika ditinjau dari kondisi geografis yang bervariasi dalam ruang lingkup daerah
pengawasan di Balai POM di Tabalong yang terdiri dari pesisir sungai, rawa,
dataran tinggi hingga pegunungan menjadi tantangan tersendiri dalam melakukan
pengawasan Obat dan Makanan hingga ke pelosok daerah. Adapun di tahun 2024

perlu dilakukan perluasan jangkauan pengawasan hingga ke desa-desa di pelosok
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perbatasan untuk dilakukan pengawasan peredaran Obat dan Makanan serta

penyebaran informasi kepada masyarakat terkait konsumsi Obat dan Makanan
yang baik

Struktur Organisasi

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari UPT, Kantor Balai POM di Tabalong
dipimpin oleh Seorang Kepala Loka yang langsung membawahi kelompok jabatan fungsional
tertentu. Pada kantor Balai POM di Tabalong terdapat empat Kelompok Substansi mencakup
Tata Usaha, Pemeriksaan, Infokom dan Penindakan.

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 3 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Balai
POM di Tabalong digambarkan sebagai berikut :

BADAN

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TABALONG

KEPALA

‘ BALAI POM DI TABALONG
Taufiqurrohman, S.Si, MAB

‘ KASUBAG TATA USAHA

KELOMPOK

‘ JABATAN FUNGSIONAL

KELOMPOK

‘ JABATAN FUNGSIONAL

www.tabalong.pom.go.id
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Isu Strategis / Aspek Strategis Organisasi

Adapun Isu Strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan Sasaran Kinerja Balai
POM di Tabalong adalah :

1. Generasi Stunting Mengancam Masa Depan Bangsa
Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk sebagai akibat dari
kebutuhan pangan yang tidak tercukupi pada anak-anak. Stunting ditandai dengan
gangguan pertumbuhan anak sehingga memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar
usianya. Kondisi ini dapat berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga
berisiko menimbulkan gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak-anak
yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Karena itu, saat ini keamanan pangan dan
akses pangan yang bernutrisi dan berkualitas menjadi prioritas dari World Health
Organization (WHO) dan menjadi fokus tema dari Hari Pangan Sedunia Tahun 2018, yaitu
Our Actions are Our Future, a Zero Hunger World by 2030 is possible. Badan POM
mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting melalui program
keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi pangan, intervensi keamanan pangan
di desa (desa pangan aman), Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA,
dan Pangan Jajanan Anak Sekolah /PJAS dalam rangka mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan.

Dalam hal ini, Balai POM di Tabalong melakukan pengawasan post-market dengan cara
pengambilan sampel produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi cara produksi dan
distribusi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi
yang baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta investigasi awal dan penyidikan
berbagai kasus tindak pidana bidang obat dan makanan yang disertai dengan upaya

penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat.

2. Tren Penjua lan Produk Obat dan Makanan Secara Online
Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan bisnis
dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya antara lain
pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang untuk penjualan
produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional, kosmetika dan makanan ilegal
(tidak memiliki ijin edar, kadaluwarsa). Untuk itu, penertiban peredaran produk ilegal yang
dipasarkan secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM. Balai POM di

Tabalong melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang dijual secara online,
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sebagai upaya perlindungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak

aman.

Hoaks terk ait Obat dan Makanan

Tingginya pengguna sosial media di Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab
maraknya penyebaran hoaks terkait obat dan makanan. Untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap kebenaran informasi obat dan makananBalai POM di
Tabalong berperan aktif dalam kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) antara
lain melalui, media sosial, kegiatan di sekolah dari jenjang SD hingga SMA, talkshow di
media Televisi dan Radio, dan pameran. Sosialisasi juga dilakukan melalui kampanye
pemanfaatan aplikasi CekBPOM, BPOM Mobile, dan penyebaran informasi melalui
subsite Loka POM.

UMKM diwilayah penyangga IKN
Pemberdayaan UMKM di Tabalong dan daerah sekitarnya sebagai Penyangga

IKN. Melalui program yang mendukung UMKM naik kelas dan mampu bersaing di
tingkat nasional dengan menyediakan pembinaan UMKM melalui penerbitan NIB,
izin edar,dan penerbitan halal, serta tersedianya program pemerintah untuk
mendukung pemasaran produk karya dari UMKM. perlu sinergi instansi
pemerintah terkait untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan
pengembangan UMKM di daerah supaya berdikari dan mampu berdaya saing
dalam hal ini Balai POM di Tabalong mempunyai inovasi berupa Sapa Nusantara
.yaitu program sinergi Pendampingan Pelaku Usaha Obat dan Makanan di wilayah
sekitar IKN Nusantara, adapun program dan Kegiatan Sapa Nusantara adalah :

1. Pendampingan Intensif Upgrade Level UMKM untuk mendapatkan perizinan BPOM

Pelatihan Keamanan serta prosedur regstrasi Produk Obat dan Makanan

2
3. Pelatihan Pengembangan Bisnis
4

Jejaring Pemasaran Nasional
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Uraian Singkat Renstra

Sebagaimana amanah Undang- Undang Rl Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, serta Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka Balai POM
di Tabalong menyusun Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Tabalong 2025-2029
sebagai tindak lanjut dari peraturan perundang undangan tersebut. Dalam RPJPN 2025- 2045,
BPOM khususnya mendukung Kebijakan Transformasi Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu
pembangunan kesehatan yang bertujuan agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup
semua penduduk, pada seluruh siklus hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok
masyarakat, baik laki-laki maupun Perempuan. Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem
pengawasan obat dan makanan dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan
siber dan farmakovigilans menjadi salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan
sistem kesehatan yang tangguh dan responsive

Sejalan dengan arah Pembangunan RPJPN 2025-2045, BPOM telah menetapkan
Keputusan Kepala BPOM Nomor 434 Tahun 2023 Tentang Perencanaan Jangka Panjang
Pengawasan Obat dan Makanan Dalam Rangka Mendukung Transformasi Nasional Menuju
Indonesia Emas 2045. PJP POM disusun dengan memperhatikan dinamika lingkungan
strategis nasional dan global serta megatrend yang akan berdampak pada pengawasan Obat
dan Makanan, dalam konteks transformasi nasional. PJP POM menjabarkan aspek- aspek
yang relevan dalam rangka memastikan keamanan, efektivitas, dan kualitas Obat dan
Makanan yang beredar di Indonesia dan menyesuaikan kerangka kerja regulasi yang inovatif

dan inklusif untuk menanggapi perubahan pasar dan kebutuhan masyarakat yang dinamis.
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Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan merupakan tolak ukur yang digunakan dalam mencapai
akuntabilitas kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian tujuan dan sebagai dasar
dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 bagi Kepala Balai POM di Tabalong
kepada Kepala Badan POM. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan 2025 diinterpretasikan
dalam pernyataan Rencana Kinerja Tahunan 2025. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2025

memuat sasaran kinerja, indikator dan target kinerja tahun 2025.

NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;;SSE T
1 | Meningkatnya 1 Persentase Sediaan Farmasi berisiko 91
efektivitas Pengawasan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Per's'entase sampel pangan oIahaQ
Olahan di wilayah kerja 2 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91
UPT ketentuan
Presentase Sampel KLB Keracunan
3 | Pangan yang diuji sesuai Standar oleh 100
UPT
4 Persentase sampel PIRT berisiko yang 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan 7

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan

Persentase Fasilitas distribusi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan

Persentase lklan Sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 92.6
ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TAZFS(ZBEI)E T
2 Menlpgkatnya Persentase cakupan sarana produksi
Efektifitas Pengawasan R o
: 11 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100
Sarana Produksi " - .
ey ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 12 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11
Olahan di wilayah kerja Standar Kemampuan Laboratorium
UPT
4 | Meningkatnya 13 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 87 42
efektivitas KIE di dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT '
masing-masing wilayah
kerja UPT 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 5
pembudayaan keamanan pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
16 : 1
komunitas
° Menlngka_tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM . o
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan 17 : 91
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
standar keamanan dan
IP CPPOB pangan olahan
mutu
6 | Terlaksananya
Pen!ndakan Kejghatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan . : .
18 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 91
Pangan Olahan yang Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan 19 | Sedaain Farmasi dan Pangan Olahan 90
Pangan Olahan yang yang diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
8 Layanar_m Publik UPT 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4.2
yang Prima
9 | Terwujudnya 21 | Nilai AKIP UPT BPOM 77.99
Tatakelola Pemerintah S—
Unit Organisasi yang 22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.81
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TAéI3(235E T

24 Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
Persentase Realisasi Belanja Produk

25 . 89
Dalam Negeri

26 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 91

27 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 100
Barang dan Jasa

28 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 98.3
Barang Milik Negara (BMN) '
Persentase Keterlibatan UPT dalam

29 | Program Sediaan Farmasi dan Pangan 95
Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota

30 | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 97
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Perjanjian Kinerja

Untuk Mewujudkan Manajemen Pemerintah yang Eefektif, Efisien, Transparan, Akuntabel
serta berorientasi pada hasil. Kepala Balai POM di Tabalong menandatangani Perjanjian
Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra
Balai POM di Tabalong Tahun 2025-2029 dan DIPA Balai POM di Tabalong Tahun Anggaran
2025 sebesar Rp. 3.547.912.000. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang
seharusnya terwujud pada tahun 2025 dengan Indikator Kinerja yang relevan dengan sasaran
atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya
dicapai oleh Balai POM di Tabalong. Berikut merupakan perjanjan kerja yang memuat sasaran
strategis, indikator kegiatan, serta target pencapaian kinerja Balai POM di Tabalong Tahun
2025 :

NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;;SE:E T
1 | Meningkatnya 1 Persentase Sediaan Farmasi berisiko 91
efektivitas Pengawasan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Per_s_entase sampel pangan oIahan
Olahan di wilayah kerja 2 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91
UPT ketentuan
Presentase Sampel KLB Keracunan
3 | Pangan yang diuji sesuai Standar oleh 100
UPT
4 Persentase sampel PIRT berisiko yang 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan 7

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan

Persentase Fasilitas distribusi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA2F5(235E T
Persentase sarana distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan
Persentase lklan Sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 92.6
ketentuan
2 Mempgkatnya Persentase cakupan sarana produksi
Efektifitas Pengawasan A o
: 11 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100
Sarana Produksi o I .
e ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 12 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11
Olahan di wilayah kerja Standar Kemampuan Laboratorium
UPT
4 | Meningkatnya 13 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 87.42
efektivitas KIE di dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT '
masing-masing wilayah
kerja UPT 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 5
pembudayaan keamanan pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
16 : 1
komunitas
° Menlngka_tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM : o
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan 17 : 91
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
standar keamanan dan
IP CPPOB pangan olahan
mutu
6 | Terlaksananya
Pen!ndakan Kejghatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan . . )
18 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 91
Pangan Olahan yang Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan 19 | Sedaain Farmasi dan Pangan Olahan 90
Pangan Olahan yang yang diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TAéI3(235E T
8 | Layanan Publik UPT 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT 4.2
yang Prima
9 | Terwujudnya 21 | Nilai AKIP UPT BPOM 77.99
Tatakelola Pemerintah S
Unit Organisasi yang 22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.81
o4 Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
Persentase Realisasi Belanja Produk
25 . 89
Dalam Negeri
26 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 91
57 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 100
Barang dan Jasa
o8 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 98.3
Barang Milik Negara (BMN) '
Persentase Keterlibatan UPT dalam
29 | Program Sediaan Farmasi dan Pangan 95
Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota
30 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 97

20




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYImisL

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Dalam Penyusunan Perjanjian Kinerja juga perlu dibuat Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja pada Balai POM di Tabalong. Adapun Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Balai POM
di Tabalong Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

BADAH POM

REMCAMA AKSI FERJAMJIAM KINERJA TAHUM 2025
LOKA POM TABALONG
EBADAM FENGAWAS DEAT DAN MAKANAN

TARSET
SASARAMN IMDIEATOR KIMERIA
M. KEGIATAN KEGATAN EN B0z BEQ3 B4 805 EDE BOF 208 aoa 21a an BNz AMOGARAMN
1. o- 01 - Persentase samp o o ) 81 al 1 =1 al 1 =] a1 1 74,323,000
Maeningkatnya  Sedisan Farmasi
atoktivitas berisiko yang
pRNgawasan ditindakdanjutl sesual
Sadiaan ketentuan
Farmasi dan
P
angan WO R KOMPONEN SU8 KOMPOHEN AMGOARAM  KOHTRIBUS
Ddahan di
wilzyah kena
. 1. DR3NBSOIA 002 - Sampel Obat, Obat 053 - Fengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 63403000 EB3.403,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat, obat bahan alam,
Kesahatan yang Diperiicsa Sesua kosmatia, suplemen
Standar oleh UPT knsohatam
2. DRINEEQIADI2 - Sampad Obat, Obat 053 - Pangadaan sampa i - Pelatihan Sampling OT dan 5,760,000 B 760,000
Tradisional, Kosmetilk dan Suplkesnen ochat, obat bahan alam, SK
Kesehatan yang Diperficsa Sersua kosmetla, suplemen
Standar olah UPT kasghatan
a. DRINESQIADIT - Sampad Obat, Obat 053 - Fengadaan sampa B - RAPAT KOORDINAEI PUSAT 5,7E0,000 5,760,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat, obat bahan alam, DAN BALAI POM DALAM
Kesahatan yang Diperiicsa Sesua kosmatha, suplomen RANGEA MANAJEMEN
Standar olah UPT kasehatam SAMPLING DBAT
03 - Parsentass sampal ] ] ) 21 al 81 -] a 81 -] / 81 25158000
Fangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesusl katertuan
HO RO EOMPONEN EUB KOMPFONEN AMOOGARAM  EKOWNTRIBUS
1 DRINESQIADDT - Sampsad 055 - Pengadaan 8 - RAPAT KOOADINASI PUSAT DAN BALAJ EZ234.000 4157000
Makanan yang Diperiksa clah samps makaran POM DALAM MAMAIEMEN SAMPLING 08A
UFT DM MAKEHAH
2. DRINESQIA DI - Sampsd 055 - Pengadaan A - PERGADAAN SAMPEL MAKANAN 41,982 000 20,861,000
Makanan yang Diperiksa cleh sampsad makanan
UFT
04 - Porsantass sampssl i el jLale] ] jlea] T o] jled] 1O o 1040 100 10 10,063,200
K8 keracunan pangan
yang ciuji sesual
stancar clah UFT
HE RO EOMPONEN EUB KOWMPONEN AMGOARAM  EOWNTRIBUS:
T DRINESQIADIT - Sampsad 055 - Pengadaan A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 41,982 000 8,356,400
Makanan yang Diperiksa cleh sampsad makanan
UFT
2. DRINESQIADDT - Sampad 055 - Pengadaan 8 - RAPAT KOOADINASI PUSAT DAN BALAJ EZ234.000 1,665,800
Makanan yang Dipariksa clah samp makaran POM DALAM MAMAIEMEN SAMPLING 08A
UFT DAN MAKANAN
0% - Persantase sampal ] ] ) 21 al 81 -] a 81 -] / 81 15,084 00

FIRT barisko yang
ditindakdanjutl sasual
ketentuan
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INDIKATOR KIMERM

KEQIATAR BN B2

N3 RO

1 DRZNESQ1A.001 - Sampad
Makanan yang Dipariksa chah
UFT

2. DRENESQIA001 - Sampad
Makanan yang Dipariksa chah
UFT

0€ - Parsantass ]
kepuiusanreicomandas!

hasi pengawasan

Sadisan Farmasi dan

Fangan Clahan yang
ditinclaidanjutl chah
stakeholder

W3 RO

1 DRZNESQIC0 - Sarana
Froduies) Obat dan Malkanan

yang Diparisa oloh LT

2. DRZNESQIC0 - Sarana
Froduies) Obat dan Malkanan

yang Diperisa oleh AT

0¥ - Poarsarase sarana o
produksi Sediaan

Farmasl yang diparksa

‘dam ditindaklanjuti

sesual kaberian

HO RO

1 DRZNEEQIC .00 - Sarana
Froduisi Obat dan Malkanan
yang Diperfisa oloh UPT

2. DRINESOIC.O0 - Sarana
Produssi Obat dan Makanan
yang Diperisa olah UST

D€ - Fersentase sarana o
produksi Pangan
Ciahan yang diperksa

‘dan ditindaklanpt
sasual koteriuan

N3 RO

1 DRZNEEQIC .00 - Sarana
Froduisi Obat dan Makanan

yang Diperisa oleh AT

2. DRINBSQICO0 - Sarana
Froduisi Obat dan Makanan
yang Diperisa oleh AT

09 - Parsantass ]
fasiitzs distribus|

Saedizan Farmas yang
dipariksa dan

ditindaidanjull sasual
katentuar

TARGET
=] BO4 805 EDE BoF
EOMPONES EUB KOMPOMEN
055 - Pengadaan
sampad makanan

DAN MAZAHAN
055 - Pengadaan
sampad makanan
n n | n n
KOMPOHNEN

053 - Palsicsanaan koordinasl dalam
rangka pemericsaan sarana

055 - Fengawasan sarana produksi
‘obat, obat tradiskonal, kosmatica,
HAFZA, prefoursar, makanan dan baban
berbahaya

1] &1 a1 a1 &1

KOMPOHER

053 - Palsicsanaan koordinasl dalam
rangka pemericsaan sarana

085 - Fengawasan sarana produksi
‘obat, 0bat traciskanal, Eosmetis,
NAFZA, praiursar, makanan dan bahan

berbahaya

e e a ] =]

KOMPOHER

055 - Pengawasan sarana produks)
‘obat, obat tradisianal, kosmatica,
NAFZA, prekursor, makanan dan bahan
barbahaya

053 - Palsicsanaan koordinasl dalam
rangka pemericsaan sarana

e e a ] =]
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B0 a0 810

3 - RAPAT KDODRDINASI PUSAT DAN BALAI
PO DALAM MAMAJEMEN SAMPLING D3AT

A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN

n n n

SUB KOMPONEN

A - Workshop registrasl
pangan olahan untuk
fasimator

A - FEMERESAAN

SARAMA PRODUKE]
FRODUE DMEA

al 2] -1}

SUBE KOMPOMER

A - Workshop registrasi
pangan olahan untuk
fasiltator

A - FEMERESAAN

SARAMA PRODIKEY
FRODUE ORI

1] 0 1]

SUB KOMPOMER

A - FEMERESAAN
SARAMA PRODUKE]
FRODUE DMEA

A - Workshop registrasl
pangan olahan untuk
fasiltator

| 1l 1]

an |z

E.Z34.000

41,962 000

n n

BMOGOAREN

21E3.000

B.BIO.O00

@ ]

21E3.000

B.BIO.O00

kL L1l

B,BIOO00

21B3.000

o L1l

ANOOARAN

EONTRIBUS

2,500,200

12,584,600

2,763,250

EONTRIBUSE

EA5 0

2,217,500

2,7E3,260

EONTRIBUS

EA5 0

2,217,500

2,763,250

EONTRIBUS

2,750

S5 0

53,340,500



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

SASARAM
M. KEGIATAN

IMCHEATOR KINERM
KEGLATAN BN

WO RO

1 DRINEE.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen

dan Mk yareg

TARQET

EQ3 BO4 805 EDE

EOMPOHEN

0&3 - Pengawasan sarana
disinbusi obat tradisional,
kasmartika, MAPTA, prekursar,
dar nahan

Dipariksa olah UPT

2. DR INES.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmatic, Suplaman
Kesahatan dan Makanan yang
Digariksa olah UPT

a. DRINEE.QIC.004 - Sarana
Distribusl Obat, Ohat
Tradisional, Kosmatic, Suplaman
Kesahatan dan Makcanan yang
Dipariksa olsh UPT

4. DR FNEE.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmatle, Suplaman
Kesahatan dan Makcanan yang
Diparnksa okah UPT

10 - Fersentase sarana o #
distribusl Pangan
Olahan yang dipanksa

‘dan drindakian
sesual ketentuan

WO RO

T DRENEEQIC.004 - Sarana
Distribeusi Db, Ooat
Tradisional, Kosmatic, Suplaman
Kesahatan dan Makaran yang
Diporiksa olsh UPT

2. DRINEE.QIC.004 - Sarana
Distribusl Obat, Ohat
Tradisional, Kosmath, Supleman

dan Mk yareg

berbahaya

D&5 - Pelaksanaan koondinas!
‘dalam ramgka i

Boy 1] aoa a1

BB KOMPONERN

A - PEMERIKSAAM SARAMA
CISTRIBUS| DBAT TRADISIONAL,
KOSMETIE, SUPLEMIEN
KESEHATAN, PAHGAN DAN
BAHAM BERBAHAYA OLEH LOKA
POM EAZ. H5L

B - Pembentukan Inspaktur Junior
Cmat dan Sup

D55 - Pelaksanaan koordines!
dalam ramgka | i

Hesanatan

A - Forum Komuniices|
P Sarana Distribausi dan

0&3 - Pengawasan sarana
disinbusi obat tradisional,
kasmadika, MAPTA, prakursar,
makanan dan bahan
berbahaya

=] 2 a B

EOMPOHEN

055 - Pelaksanaan koordines!

Palayanan PP

B - FEMERESAAN SARANA
CISTREBUS] DBAT DAN SARANA
PELAYAMAN KEFARMASIAN

=] o 1l 1]

SUE KOMPONEN

B - Femnbentukan Inspaktur Junior

‘dalam ramgka i
samana

0&3 - Pengawasan sarana
distibusl chat tradisional,
kosmatika, MARTA, prokursar,
dar nahan

Dipariksa olah UPT

1. DRIBEOICO04 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kesmeti, Suplamen
Kesahatan dar Makanzn yang
Dipariksa clah LFT

4, DRINEEQIC.004 - Sarana
Distribeusi Db, Ooat
Tradisional, Kosmati, Suplaman
Kesahatan dan Makaran yang
Dipariksa olsh UPT

11 - Persartase iidan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawaes] sesusl
latentuamn

B2E @1E

HO RO

1 DRINEEQIC.OM - Sarana
Froduisi Obat dan Makanan
yang Diparisa oleh UPT

berbahaya

053 - Pengawasan sarana
‘distnbus ohat tradisional,
kasmadika, MAPTA, prakursar,
makanan dan bahan
barbahaya

055 - PFelaksanaan koordinas|
‘dalam ramgka i

Obat dan Supk
Kssahatan

B - FEMERESAAN SARAMA
DISTREUS] DBAT DAN SARANA
PELAYAMAMN KEFARMASIAN

& - PEMERIKSAMN SARANA
DISTRIBUS] OBAT TRADISIONAL,
KOSMETIE, SUPLEMIEN
KESEHATAN, PANGAN DAN
BAHAMN BERBAHNYA OLEH LOKA
POM KAZ. HS5L

A - Forum Komuniicas|

v -] B2E HLE 828

KOMPOHRER

0%3 - Palsicsanaan koordinasl dalam

rangka pemericsaan sarana

23

Pang; Sarana Distribausi dan
Palayanan ONFP
B28 228 aze 828
SUE KOMPONEN

A - Workshop rogistrasi
pangan olahan untuk
fasiltator

an |z

52,600,000

10,731,000

5,030,000

38,920,000

@ Ll

ANGGARAN

10,731,000

38,920,000

B2 600,000

5,030,000

2B

2182000

ANOGAREN

EONTRIBUS

26,300,000

5,065,500

2,515,000

£3240,500

EOHTRIBUS

5,065,500

36,300,000

2,515,000

2,763,280

EORTRIBUS

45750



NyInmigL

SASAREM

M, KEZIATAM

Meningkatnya
Efaktifitas
Pangawasan
Sarana
Prosduksl
Fangan
Fortificasi

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

IMDIKATOR KIMERMA

KEQIATAN BN

M3 RO

2. DR3IESGQIC.O0 - Sarana
Froduisi Obat dan Makanan
yang Diperiksa olgh AT

01 - Fersantzse o o
cakupan sarana

produks| pangan

fortifikasi yang

diperiicsa dan

ditindakdanjutl sasual

katentuan

M3 RO

1 DRENES.QIC.003 - Layanan
pemariksaan sarana produksi
pangan fortificasi yang diperiksa
okah UPT

01 - Hilad pesmanuhan ] ]

Meningkatnya
efektivitas KIE
ol masing-
masing
wiayah kerja
P T

Lab Pangujian Sedizan
Farmasi dan Pangan
‘olahan UPT sasuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

M3 RO

1 DRENESPDOLOO -
Laboratarium pengawasan
Cbat dan Makanan yang sesual

Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tinghat afektiitas o o
KIE Sadiaan Farmasi

‘dan Fangan Olahan di

wilayah kerja UPT

M3 RO

1 DRENESBME.O0T - Layanan

EO3 BO4

KOMPOHER

055 - PFengawasan sarana produis]
‘ob:at, obat tracisional, kosmetica,
HAFZA, prefsrsor, makanan dan bahan

berbahaya

KOMPOMEN

055 - Pongawasan sarana produkst
iohat, abat tradisional, kosmatika,

ao5 BB

TARGET

8oy B04a aoa 210

SUE KOMPOMER

A - FEMERISAAN

SARAMA PRODUKS]
FRODUE DMEA

EUE KOMPOMEN

A - PEMIERIESAAN
SARANA PRODUESI

MARZA, prokursor, makanan dan PRODUK MAKANAN
bahan berbahaya
5 5 ] 7 7 7 8 E]
KOMPONEN SUE KOMPONEN
058 - F favatuasiikooedinasi A - FENGELOLAAN
untuk pengeiolaan dan paningkatan DAM FEMIMGKATAN
Kinerja laboratorium KIMERIA FENGUIAN
LOKA HEL
g7.43 BT42 ET4Z 842 8742 BT42 ET4R 8742
KOMPONEN SUB KOMPONEN

051 - Pelaksanaan

Informasi Keamanan can Mutu publicasi Obat dan
Dbt dan Makanan oloh UPT Makcanan ke
masyarakat
2. DRENESBDC.00T - Masy D051 - K
yang dingkatkan Informasi dan Edukasi
pengatahuanrya melaiul KE oleh UFT
3. DR3BS BOC.001 - M 0517 - &
yang dingkatkan Informasi dan Edukasi
pengatahuanya melaiul KE oleh UFT
4, DRENESBDC.00T - Masy D051 - K
yang diingkatkan Informasi dan Edukasi
pengatahuanya melaiul KE oleh UFT
A, DRENESBDC.00T - Masy D051 - K
yang dingkatkan Informasi dan Edukasi
pangertahusnrya malaiul KIE chah UFT
02 - Jumlah sekocdah o o 5 75 Fi=3
yang malaksanaian
pambudayaan

kaamanan pangan

24

A, - SOSIALESAS] O MEDIA DARIMNGT
ELEETROMIE | TALESHOW/FI 04 MEDIA
SOEIALT PAMERAN LAYANAN LILPE

D - KEGIATAN TERPADL BADAMN
PEMGAWAS DBAT DAN MAKANAN

C - KOORDIMAEI LINTAS SEKTOR
PEASIAPAN SOSIALISAS] KEAMAMAN
OBAT DAN MAKANAN

A - SOSIALISAS] KEAMANAN O3AT DAM
MAKAMAN (KEG PENYELENGGARAAN DI
DALAM KOTA]

B - SOEIALISAS] KEAMANAN O3AT DAN
MAKANAN (KEG PENYELENGGARAAN DI
LUAR KOTA)

an Bz

B.,BFOLOO0

1552000

AHPRARAH

133,578,000

Br42 ETAZ

24,570,000

18,870,000

2,670,000

11,432,000

45,520,000

AMOOARAN

EOHTRIBUS

2,07500

1552000

EOHTRIBUS

1,553,000

133,508,000

EOHTRIBUS

132,573,000

114,262,000

EOHTRIBUS

34,570,000

51,158,000



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

M,

SASARAM
KEDIATAM

IMDIKATOR KINERLIA

KEGIATAR BN

RO

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangan [ajanan anak usia sekolah
[PUAS) aman

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangan ajanan arak usia sekolah
[PIAS) aman

DRENEEQDE DD - Sakolal dengan
pangan jajanan anak usia sekolah
[PUAS) aman

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangarn [ajanan anak usila sekolah
[PUAS) aman

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangan ajanan arak usia sekolah
[FIAS) aman

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangan jajanan anak usia sekolah
[PUAS) aman

DRENESQDEDDT - Sakolal dangan
pangan jajanan anak usia sekolah
[PUAS) aman

DRINESQDE DN - Sekolal dengan
pangan jajanan arak usia sekolah

a02 EQZ

BO4 805 EDE

EOMPOMER

051 - Koorndinasi
lintas sekbor

Q52 - Imbasrvens]
Erarmanian FJAS

Q52 - Imbasrvens]
Erarmanian FJAS

Q5T - Intervensi
karnanar FIAS

Q52 - Imbasrvens]
Erarmanian FJAS

Q52 - Imbasrvens]

Q52 - Imbasrvens]
Erarmanian FJAS

Q52 - Intervensi
samanan FJAS

TARGET

8oy B04a a0 810

SUE KOMPOHER

A - ADVORAS] LINTAS SEXTOR

A - SOSIALISAS) KEAMANAMN PAMGAN

B - BEIMEINGAN TEKHNIS KEAMAMAN
PANGAN LUMTUR KADER KEAMANAN
PANGAN SEKOLAH

C - PEMIBERIAAN PAKET EDUKASIPARET

INFORRMAS| KEARARNAN FANGAN

O - SERTIFIKAS] SEXDLAH DENGAN PIAS

AMAN LEVEL | DM LEVEL Il

E - MOMITORMG FEMEERDAYAAN
HADER KEAMANAN PIAS

F - SAMPLUNG DAM OPERASIOMAL
MOEIL LABORATORIUM KELILING

G - KOOADINASI PROGRAMLOMIA
SEKOLAH DENGAN FJAS AMAN KE

[PUAS) aman

03 - Jumlah dasa
pangan aman

HE RO

1. DRENESQDEDID -
Dosa Fangan Aman

2. DRENESQDEDID -
Dasa Fangan Aman

a. DRZNEEQDBOID -
Dosa Fangan Aman

4, DRENESQDEDID -
Dosa Fangan Aman

A, DRENESQDEDID -
Dosa Fangan Aman

&, DRENESQDEDID -
Dosa Fangan Aman

X DRINEEQDBEDIT -
Dosa Fangan Aman

a. DRENESQDEDID -
Dasa Fangan Aman

04 - Jumiah pasar
pangan aman berbasis
kamunitas.

051 - Pariouatan kapasias
[ ]

052 - Pamberdayaan
komunitzs desa

052 - Pembardayaan
komunitas cesa

052 - Pamberdayaan
komunitzs desa

053 - Pangawasan
kmamanan pangan cesa

053 - Pangawasan
kmamanan pangan cesa

054 - Pemantauan dan
evaluasi terhadap intervensi
ohiesa sabalumiya

054 - Pemantauan dan
evaluasi terhadap imtensens|
o3 sabalumimya

25

50

LINTAS SEETOR

SUE KOMPOHER

A - PERELIATAN EAPASITAS DESA MELALLRN

PEMBENTUEAMN TIM KEAMANAMN PAMGAN

DESA

A - PELATIHAN KORLAP DAM KADER
KEAMANAN PANGAN DAERAH

B - BIBINGAN TEXHIS KOMUNITAS DESA

T - PENGAMBILAN DATA SURVEI PRE DAN
POST INTERVEMS|[FASILITAS] KEAMANAN

PAHGAN BAGI KOMUNITAE

A - MOEL LABORATORIUM EELILING DALAM

RAMGEA PRE DAN POST INTERVENSI
EEAMAHAN PANGAMN

B - SOSIALISASI DALAM AANGHEA
PEHLALIMAN ANGEA STUNTING BAGI
HOMUMNITAS DESA

A - MONITORING DAN EVALLUAS] DESA

PAHGAN ARAN

B - LOM3A DESA PARNGAN AMAN

an Bz

AMOOARAN

18,E40,000

23,500,000

22500000

6,020,000

4 280,000

6,558,000

6,320,000

1,020,000

6,500,000

28775000

23,585,000

12,200,000

12,200,000

23,584 000

3,585,000

3,400.000

AMOOAREN

EOHTRIBUSI

18,840,000

23,500,000

23,500,000

E,020,000

4,280,000

E,E53,000

E, 320,000

144 388,000

EOHTRIBUSI

E,500,000

2B, 725,000

23,585,000

13,300,000

12,300,000

23,504,000

23,585,000

2,400,000

a5,752.000



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

M.

SASARAMN
KEGIATAM

os -
Maningkatnya
pendampingan
LK dalam
pamanuhan
stamdar
kmamanan dan
i

of -
Terlakcsananya
Panindakan
Hajahatan
ESadiaan
Farmasi dan
Pangan
Dlahar yang
afoktif di

IMDIEATOR KIMERLA
KEGIATAR EM 802

TARGET

EQ3 BO4 805 EDE 8oy Boa a0 210

MO RO HOMPOMEN

1 DRNESQDED]Z -

051 - Parfoustan lintas sekcor

EUB KOMPONEN

A - FORUM ADVOEAS]

Fasar Pangan Aman PASAR AMAN DaR
Berbasis Komunitas BAHAHN BERSAHAYA
2. DRZNEEQDEDIZ - 052 - Pengadaan paralatan pendukung 3 - PENYULLEHAN

Fasar Fangan Aman

Borbasis Komunitas PASAR OaM EIASINGAN
TEKHIS PETUGAS
PEMGAWAS PASAR
a. DRNESQDED]Z - 052 - Pengadaan paralatan pendukung C - BUAVEY PASAR

Fasar Fangan Aman

HEPADA KOMLUNITAS

[DUAL AN AANGH A PASAR

Berbasis Komunitas AMAN DARI BAHAN
BERBAHAYA
& DR EFNEEQDEDIE - 052 - Pengadaan paralatan pemdukung D - BIMTEK FASAR

Fasar Fangan Aman

PEMGAWALAN DAN

Berbasis Komunitas PELATIHAN FASILITATOR
PASAR
& DR EFNEEQDEDIE - 053 - A - MOMTORMG DAM
Fasar Fangan Aman & pariy palatinan timningan EVALLIAS! IMPLEMENTASI
Baorbaesis ¥ It taknils pangan dar bahan barbahaya PASAR AMAN DARI
BAHAN BERSAHAYA
TAHAP I
6. DRINESQDEDIZ - 053 - 8 - PEHDAMPIMGAN
Fasar Fangan Aman & pariy palatinan timningan PETUGAS PENGAWAS
Barbasis & it babiis. parigan darl bahan berbahaya PASAR DAL AM RANGEA
PASAR AMAN DARI
BAHAN BERBAHAYA
7  DR3ESODEO0Z - 052 - Pengadaan peralatan pendukung A - KAMPANYE PASAR
Fazar Pangan Aman AMAN DARI BAHAN
Borbasis Komunitas BERBARAYA DAMN MOMNEY
PASAA AMAN BEEBAS DAAI
BAHAN BERSAHAYA
01 - Farsantase LWKM o o 3 34 A 47 =] EF n EQ
yang didspingl dan
mamparcdah
reiomendasi sertiicat

cara pembuatan O34,
Kos yang baik danfatau
IF CPPOE pangan
‘olahan

H3 RO

1 DRZNESQDGE.00T - UMM

yarg diclampingl dalam
pemenunan standar cleh UFT

2. DRINESQDG.00T - WM
‘yarg dicampingl dalam
pemenunan standar cleh UFT

a. DR ENES QDGE.O0T - UMK

yang dicamping| dalam
P.ﬂ'ﬂl'l.ﬂlﬂ standar ohah UFT

01 - Farsantase ] ]
Kabarrsilar

Farryicikan Kejahatan

Sadisan Farmas! dan

Fangan Clahan o AT

KOMPOHER

D51 - Advokas dan
Fandampingan LM

D51 - Advokas dan
Fandampingan LIMEM

D&2 - Pelaksanaan
manitaring dan
avaluas! keglatan

26

B - SOSIALISAS], ADVOHASI], DAM

PEHDAMPINGAN URIKE DALAM RANGHA

PERZINAN (£EG PEMYELENGGARAAN DI

LLIAR KOTA)

A - SOSIALISAS], ADVORAS], DM

FPEHDAMPINGAN URER DALAM AANGHES

PERZINAN

& - PEMILAIAN GAP DAN KOMNOIS] SARAMA

an |1z

1,000,000

18 EI5.000

12,520,000

A 000

15,420,000

14,420,000

13,142,000

13,587,000

13,880,000

B, 7E0,000

a 0

AMOGARAN

EORTRIBUS

1,000,300

18,625,000

12,520,000

18,625 004

15,430,004

14,430,000

13,342,004

34328 000

EORTRIBUS]

12,587,004

12,881,000

6.750,000

102,210,000



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NyInmigL

SASARAM
MO, KEBIATAM

wilayah kerja
T

INDIKATOR KINERLA

KEGIATAR BN 302 BD2

M3 RO

1 DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

2 DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D0 LOKA POM KASLUPATEM
TASALONG

a. DRENESQCOLZS - FERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TAIALONG

4, DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN DBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

A, DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KEASUPATEN
TASALONG

&, DRENESQCOUZS - FERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

x DRENESQCOLZS - FERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

a. DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN DBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

a. DRENESQCOUZS - FEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KEASUPATEN
TASALONG

100 DRENESQCOUUZE - PERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

1. DRIVESQCOUUZE - PERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

12 DRINEEQCOUZE - PEAKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

12 DRINEEQCOUZSE - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KEASLUPATEN
TASALONG

14 DRINEEQCOUUZE - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN DI LOKA POM KASLUPATEN
TASALONG

T or-
Torlsicsananya  Laporan Analisis

01 - Farsantase 50 50 &0

TARGET

BO4 305 EDE

EOMPOHER

Q55 - Pemierkasan

055 - Peminerkasan

054 - Oparas! Penindakan

081 - Cparasi inteljen

081 - Cparasi inteljen

051 - Oparasi inteljen

052 - Galar Kasus dan
Pelaporan

053 - Rapat Pembaiesan
Aencana Penyidican,
Skenaria Penincakan dan
DOlah TEF

054 - Operzsl Penindakan

058 - Pangawasan,
Pengamatan, Peneiitian dan
Pamariksaan twasmalibrik]

054 - Pengawasan,
Pengamatan, Penalftian dan
Pamariksaan twasmalibrik]

Q55 - Pemierkasan

Q55 - Pemierkasan

055 - Pemibarkasan

27

Boy Boa aoa

a81a

B - Konsutasl Pamyslesalan
Bariczs Pariara

A - Femberkasan

8 - PFenangkapan dan
Panaharan

A - Parencanaan Oparasi
Intaljen Bidang Obat dan
Plaicanaii

B - Palaisanaan Oporasi
Inteljen Bidang Onhat dan
Plaicaniari

C - Evaluzs| Dpsarasi intaljen
Bidang Obat dan Makcanan

A - Galar Kasus oan

& - Rapat Pembahasan
Rencana Pestyidikan,
Skanario Penindakan, dan
Dilai THR

A - Dperasl Panindakan

B - Palak=anaan
‘Wasmatinnk

& - Porancanaan dan
Evaluasi Wasmatiiri

E - Penyerahan Tersangka
can Barang Bukt

O - Bantuan Hulasmf
Penasehat Hukum

iC - Galar Parcara

50 50 EQ

an Bz

Z4E52.000

5820000

40000

18,518,000

408000

408,000

Ea4 000

18,850,000

18,588,000

LOBEDOD

ESF0.000

1500000

AEZ000

AHOOARAN

EORTRIBUS

1,E08,000

18,676,000

18,650,000

18,585,000

ELST0,000

45,350,000



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

TARGET
SASAREM IMDIKATOR KIMERJA
HO. KEGIATAN KEGIATAN B0 Boz BOZ B+ 205 EOE BOT L] aoa 810 an Bz
kaglatan Kajahatan Sadizan
ot Farmasi dan Pangan
kajahatan di Clahan yang
biciang disaksaikan sesual
Sadiaan stanidar
Farmasi dan
Fangan WO ho KOMPOMEN SUE KOMPONEN AHOOARAN
Diahan yang
efaktif di
h 1. DRZFIESAEADOD] - Laporan 054 - Koondinasi Lintas O - PENDHDIKAN DAM PELATIHAN PFMS 6,532,000
st Analisis Kejahatan Obat dan Sektor Kinarja Penindakan
Makanan olah LPT Obat dan Malcarnan
2. DRZFIESAEADO] - Laporan 054 - Koondinasi Lintas A - FORUM EOMUMNIEAS PENCEGAHAN B10,000
Analisis Kejahatan Obat dan Saktor Kinarja Penindakan  KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
Makanan olah LPT Obat dan Malcsnan
a. DRZFIESAEADO] - Laporan Q52 - Fanyusunan Analisis B - FOD HASIL AMALISES KEJAHATAN 15,802,000
Analisis Kejahatan Obat dan [Data Kerawanan DBEAT DAN MAKAKAN
Makanan clah UPT Enjahatan Aktual Obat dan
Makanan
& DR ZIESAEA DO - Laporan 053 - Panjajakan Digital A - VERIFIKAS] DATA HASIL FATROLI 200,000
Analisis Kejahatan Obat dan Eaojahatan Obat dan SIBER DAMN PROFILIMG KEJAHATAM
Makanan clah UPT Makanan DBAT DAN MAKANAN
. DR_ZIEEAEA.DO - Laparan 053 - PFemjejakan Digital B - PENYLESUMAN LAFORAN 250,000
Analizis Kejahatan Obat dan Eajahatan Obat dan FEMIE IAKAN DIGITAL KEJMHATAN OBAT
Makanan clah UPT Makanan AN MAAEAMAN
&, DRZFIESAEADO] - Laporan 054 - Koondinasi Lintas B - FORUM KOORDIMASI INTELIJEN T235,000
Analisis Kejahatan Ooat dan Saktar Kinarja Penindakan
Makanan clah LPT Obat dan Malcarnan
s DRZFIESAEADO] - Laporan 054 - Koondinasi Lintas C - PERTEMIUAM PEMINGEATAN E, 720,000
Analisis Kejahatan Obat dan Saktor Kinarja Penindakan  KINERJA, FROFESIOMALISME DAN
Makanan clah UPT Obat dan Malcanan KOORIIMASI FRNS BPOM
a. DR ZIESAEA DO - Laporan 052 - Penyusunan Aralisis A - FENGUMPULAN BAHAN 2,400,000
Analisis Kejahatan Obat dan [Data Kerawanan KETERAMGAN DA LAM RAMNGEA
Makanan clah UPT Epjahatan Aktual Obat dan PENYUSLIMAMN ANALESIE KEIAHATAN
Makanan DBAT DAN MAKANAN
B 08-layanan O - indeks Pelayanan 42
Pubiic UAT Fublk UFT
yang prima
LLCI KOMPORER SUE KOMPOKEN EMOGOGAREN
1 DRENESBAH.0OM - 0El - A - AUDIT SARANA PRODUES|/DESTRIBUS 1451000
Keputusan/Sertficasi Layanan Pamariksaan PRODUK OMEA DALAM AANGHEA FERIZIMAN
Fuitlik yang Disakesalkan okeh dalam rangka OAM SERTIFIKASPENEREITAN
UFT sartifikasl SKNSEE/SERTIFIKAS| HALAL
-8 oa - OZ - Hilal AKIP UPT Frag
Terwujudnya EROM
Earta keslola
P.L“nmn HO D EOMPONEN SUBE KOMPONEN ANPOARAN
Organisasi
o L DR.I1E53KE0D1 - Laporan 057 - koondinas| [ - PELAKSANAAN FENGADAAMN SARANG 13,12-4.000
yang apumal pang pang Chat DAM LASA,
Cinat dan Makanan dan Makanan
2. WAESE4 E3A.584 - 302 - Oparasional O - LAMNGGANAN DaAYA DAN JASA T5,50:0,000
Layanan Ferkantoran dan Femadiharaan
Kantar
3 WAEZEL E3A.004 - 002 - Dparaskanal C - PEMELIHARAAN EEMDARAAN 8,500,000
Layanan Ferkantoran dan Femaliharaan OFERASIOMAL LOKA POM DI KAE HULLU
Kantar EUMGAI UTARA
4. WAEZEL E3A.004 - 002 - Dparaskanal E - FEMELIHARAAN PERALATAN LOKA POM 14, 60,000

Layanan Ferkantoran

dan Femadiharaan
Eantar

28

Dl KAB. TASALONG

AHOOARAN

EOHTRIBUSE

6,532,000

§.110,000

15,802,000

300,000

250,000

7,236 000

B730,000

FA00,000

21451000

EKORTRIBUSE

2,451,000

E28,8%1,500

EONTRIBUS]

3,283,500

18,500,000

2AT5000

3,680,000



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NyInmigL

TARGET
SASARAM INDIKATOR KIMERIA
M. KEGIATAN KEGIATAN E01  BO2 EO3 BO4 805 EQE BoF Boa aoa 210
HO D EOMPOHEN SUB HOMPOMEN
B WAEIB4L E3A 504 - 002 - Oparasianal A - ADMINISTRAS] KEGIATAN DAM
Layanan Perkantaran dan Fameliharaan KEFEALUAN PEREANTORAN LOXA FOM DI
Eantar KAB H=U
E. WAEIE4L E3A 504 - 00 - Gajl dan E - PEMEAYARAN GAJl DAN TUMIAMNGAN
Layanan Ferkanboran Tunjangan FPFE
T WA EZB4L 234 5084 - 001 - Gaj cani A - FEMBAYARAN GA DAM TN LANGAN
Layanan Ferkantoran Turgangan FHE
B WAEIBL E3A 556 - 054 - Feratausahaan A - FEMATALISAHAAN BMN
Layanan BMHN T
B, DR.ANESBKEDDT - Laporan 051 - oooncdinaes| C - PENERAFAN MANAJEMEN MUTL
g g Dt
Oat dan Makanan dan Makanan
T WAEZELE3ABOS - 002 - Oparasianal | - SERTIFIAS] IS0 SMAR IT00T2018
Layanan Ferkantoran dan Femaliharaan
antar
1. DR.ITE5.8KE DD - Laporan 057 - hooaorolinaes| F - PENGELOLAAN ARSIF
pang pang Obat
Oat dan Makanan dan Makanan
12 DARIIESEKEO0] - Laporan 051 - koondinasi G - PENGELOLAAN SOM
Py pang Dbt
Oat dan Makanan dan Makanan
T3 WAEZELE3A BG4 - 002 - Oparasianal G - PEMNGADMAN TEMAGH ALIH DWAYA
Layanan Perkantaran dan Fameliharaan [OUTSOURCING)
Eantar
14 DRITE5EKEDDT - Laporan Q52 - Pelaksanaan A - KODORDNAS] KOMNSULTAS] DALAM
koardinas pengawasan ocedinasi RAMGESA TATA HUBLUNGAM XKERIA LOKA
Dinat dan Makanan FOM O KAB. HULL SUMNGAI UTARA
15 DRITE5.CA3.001 - Sarana 053 - Fengadaan A - Fangadaan Sarana Fasilias Perkantoran
Pengawasan Obat dan paralatan fasittas Falayanan Fublk
Maicanan di Salundh [parkanioran
Incanasia
15  WAEZIELE3A BG4 - 02 - Oparaskanal F - SEWA BANGUMAN EANTOR, AUMAH
Layanan Perkantaran dan Fameliharaan DIHAS, DAN KEMDARAAN DiMAS JAZATAN
Eantar FIRPINAN
7.  DRIVESCANOON - 051 - Pengadaan A - Fangadaan Alat Pangodah Data dan
Perangkat pengolah data perangkat pengoiah Ki untuk Peng: ‘mmariksaan,
clain kooemruniicas| darta clan koenunikas! Falayanan Pubilk dan KIE/Feryuluban Obat
dan Makcanan
14 DORITE5EKEDDT - Laporan 051 - oooncdinaes| A - FELAXSAMAAM TATA KELOLA
PN [pang Dt FEMERMNTAHAN DAM KERIASAMA DALAM
Omat dan Makanan dan Makanan RAMGEA IMPLEMEMNTAS] SAKIR
T4 WAEZELE3ABOS - 002 - Oparasianal H - PERJALAMAN DIMAS PIMPINAN
Layanan Perkanioran dan Paemaliharaan
Eantar
20. WAEIB4E3A 504 - 002 - Oparasianal E - OFERASIONAL PERKANTORAMN LOKA
Layanan Perkantaran dan Fameliharaan FOM O KAB. TASALONG
Eantar
1L OR3INE58EBODT - Laporan 357 - hooaorolinas| B - PELAXSAMNAAN PENGELOLAAN
peng pang Obat KELANGAN YANG AXUNTABEL
Oat dan Makanan dan Makanan

03 - Hilai Kinarja
Anggaman UFT BFOM

29

an |1z

ARGGRARAN

E4.410,000

145,838,000

G678 358,000

8,000,000

5,080,000

T2 000,000

5,610,000

11,822,000

313,850,000

2E80:0,000

8,000,000

458,730,000

65,000,000

16,322,000

74 550,000

21,250,000

ANOOAREM

EONTRIBUSI

02,500

36,708,500

244862 000

2/000,000

1,265,000

18,000,000

1402 500

2955750

T8 4ET500

B,700,000

7,000,000

Th4,EE0,000

1B, 250,000

4080750

2,125,000

18,540,000

5,312,500

E28,581,500



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

SASARAM
MG, KEGIATAN

IMDIKATOR KIMERIA

DR.31E5.3KE.001 - Laporan

KEGATAN B 802 EdZ B4
Rl EOMPONEN
DRINES BEEDDT - Laporan 057 - kooroins]

pang pang Obat
Onat dan Makanan dan Makanan

Q57 - Kooroins]

pang
Onat dan Makanan

DR.INES SKEDDT - Laporan

pang Dbt
dan Makanan

@51 - koordinasi

pang
Oiat dan Makanan

DR.INES SKE001 - Laporan

pang Ohat
dan Makanan

351 - koordinesi

Obat dan Makanan

WAB3EA S04 056 -
Layanan EMN

WA EZEL =34 554 -
Layanan Perkantaran

WAEZEL 234 804 -
Layanan Perkantaran

WAEB3B4 ZaA 664 -
Layanan Farkantoran

WA EZEL =34 554 -
Layanan Perkantaran

DR.IATES.CANOON -

Perangkat pengolah data
dlan koemrunicas|

DR.31E5.CA8.001 - Sarana
Pangawasan Obat dan
Maicanan di Salunuh
Incanasia

WAEIEL E34 504 -

Layanan Farkantaran

DR.3165 8KEDD1 - Laporan
koordinasl pengawasan
Onat dan Makanan

DRANES SKEDDT - Laporan

g Dbat
dan Makanan

354 - Feratausahaan
EMN

001 - Gaji dan
Tunjangan

302 - Oparasional
dan Femediharaan
antar

001 - Gaji dan
Tunfangan

302 - Oparasional
dan Femediharaan
Eantor

051 - Pengadaan
parangkat pangolah
data dan koenunikasi

053 - Fengadaan
paralatan fasiitas

parkanioran

002 - Operasional
dan Femediharaan
antar

Q52 - Pelaksanaan
Eoordinasi

351 - koorcinasi

pang
Oiat dan Makanan

WAEZEL 234 804 -
Layanan Perkantaran

DR.31E5 BKE 001 - Laporan

g Dbat
dan Makanan
302 - Oparasional
dan Femediharaan
antar

@51 - koomlnesi

pang
Onat dan Makanan

WAEIEL E34 504 -

Layanan Ferkantoran

WAEIEL E3A 504 -
Layanan Farkantaran

pang Ot
dan Makanan

002 - Operasional
dan Femnadiharaan
antar

002 - Operasional

dan Femadiharaan
Eantar

30

305 EOE BOY

TARGET

a0a am 213

SUB ROMPONEN

B - FELAKEAMMAN PENGELOLAAN
KELANGAN YAMNG AXLUMNTABEL

D - PELAKSANAAN FENGADAAN BARANG
DIAM JASH,

C - PENEAAFAN MANAJEMEN MUTL

A - PELAKSAMAAN TATA KELOLA
FEMERNTAHAN DAM KEAJASAMA DALAM
RANGKA IMPLEMENTAS| SAKIP

A - FENATALISAHAAN BMN

A - FEMBATYARAN GAII DM TUN LANGAN
FHE

O - LANGGANAN DAYA DAH JASA

B - FEMBAYARAN G&AJ| DN TURLARKGAM
FRPE

F - SEWA BANGUMNAN KANTOR, ALIMAH
DIMAE, DAN KEMDARBAN DINAS JASATAN
FIMPINAN

A - Fengadaan Alat Pangolah Data dan
K umhuk Pang: ‘omarksaan,
Falayanan Publk dan KIE/Pamyuluhan Obat
dan Makcaran

A - Fengadaan Sarana Fasilias Perkantoran
Falayanan Punlk

G - PEMGADAAN TEMAGA ALIH DAYA
[DUTSOURCING]

A - KOORDIMAS KOMNSULTAS| DAL am
RARGHA TATA HUSLUNGAN KEALA LOKA
FOM Df KAB. HULL SUMGAI UTARA

G - PEMGELOLAAN SDM

| - EERTIFIKAE] IS0 SMAR 7002016

F - PENGELOLAAN ARSIF

H - PERJALAMNAN DINAS FIMPIMAN

E - OPERASIONAL PEREAMTORAN LOKA
FOM Di KAB. TASALONG

an B1Z

AHGGARAH

21,250,000

13,124,000

16,323,000

8,000,000

&7, 268,000

75,600,000

144 838,000

468 FH0,000

B5,000,000

8,000,000

313,850,000

26,800,000

,BE3,000

T2,000,000

5,610,000

74,560,000

ANOGGARAN

EONTRIBUSI

212,500

3,283,500

1,265,000

4,080,750

200,000

24862 000

18,800,000

38,708 500

144,620,000

1B, 250,000

7,000,000

T8, 4ET500

6,700,000

2,855,750

18,000,000

2,125,000

18,540,000



NyInmigL

MO,

SASAREM
KEBIATAH

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

IMDIEATOR KINERJA

HD

=

20

Fa 8

KEGIATAR EN 302

Ry
WAEZEL 234 664 -

Layanan Ferkantoran

WA EZEL E3A BO4 -
Layanan Ferkanboran

WAEZEL E3A BO4 -
Layanan Ferkantaran

04 - Incledcs: Manajemen

Fisio LT BROM
HO RO
1 WAEZEL E3A BO4 -

Layanan Perkantaran

DR.3165 3KEDD1 - Laporan

EDZ B0+
EOMPONEN

302 - Dparasianal
dan Femaliharaan
Eantor

002 - Oparasional
dan Femadiharaan
Hantar

002 - Oparaskanal

dan Femadiharaan
Eantar

EOMPONEN

002 - Operasional
dan Femadiharaan
Eantar

1051 - kosorcinas|

pang pang Obat
Ooat dan Makanan dan Makanan
CR.31658EEDD1 - Laporan 051 - koorcinasi

pang pang Obat
Cioat dan Makanan dan Makanan

DR.3165 SKE 001 - Laporan

051 - keooroinas]

peang
Onat dan Makanan

DR.3165 3KED01 - Laporan

pang Cbat
dan kMakanan

057 - koaarcinas!

pang pang Obat
Cioat dan Makanan dan Makanan
DR.I1E5.8KED01 - Laporan. 051 - koordingsi

peang [pang, Obat
Cioat dan Makanan dan Makanan

OR.31553KE001 - Laporan
koordinasl pangawasan
Ooat dan Makanan

DR.3165,.CA8.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Maiaran di Selunuh
Incanaesia

DR.31E65 CAN OO0 -

Parangkat pengolah data
clan koeruniicas|

WALESES B4 558 -
Layanan EMH

WA EZE4 234,504 -
Layanan Perkantaran

WA EZEL E3A 604 -
Layanan Ferkantoran

WALZE4 534 554 -

Layanan Ferkantaran

WA EZE4 234,504 -
Layanan Perkantaran

052 - Pelaksanaan
kcoedinasi

053 - Fengadaan
paralatan fasiitas
parkanioran

351 - Pengadaan
parangkat pangolah
data clan kamunikasi

054 - Fermatausahaan
MM

001 - Gaji dan
Turjangan

001 - Gaji dan
Turjangan

302 - Dperasional
dan Femedharaan
Eantar

002 - Oparasional

dan Femadiharaan
Eantor

31

1] EDE Bor

TARGET

B804 803 210
SUBE KOMPOMEN

A - ADMINIETRAS] KEGIATAM DAM
KEFEALUAN PERMANTORAN LOA FOM DI
KA HEU

B - FEMELIHARAAN PERALATAM LOKA POM

DI KAB. TASALONG

C - PEMELIHARAAN KEMDARAAN
OPERASIONAL LOKA POM DI KAE. HULU
EUMGA| UTARA

SUE EOMPONER

H - PERJALAMAN DIMAS PIMFIMAN

B - FELAXSAMAAN PEMGELOLAAN
KELIANGAN YANG AXUNTABEL

C - PENERAFAN MANAJEMEN MUTU

O - PELAKSANAAN FEHGADAAN BARANG
DA RSN,

F - PENGELOLAAN ARSIF

G - PENGELOLAAN SDM

A - KDDRDINASH KOMSULTASI DALARM
RAMGEA TATA HUSURNGAN KEALA LOKA
FOM DI KAB. HULL SUMNGAI UITARSA

A - Fengadaan Sarana Fasliftas Perkamtoran
Felayanan Fublk

A - Fergadaan Alat Pengodah Data dan

wrhuic =1 = aan,
Falayanan Pubbk dan KIE/Pemyuluhan Obat
‘dan Makanan

A - FEMATALSAHAKN BMMN

A - PEMBAYARAN GAII DAN TUMIANGAN
FNE

E - FEMBAYARAN GAJI DN TURIARGAN
FRFK

A - ADMINISTRAS] KEGLIATAM DM
KEFEALUAN PERMANTORAN LOXA FOM O
KAB HEU

E - FEMELIHARAAN PERALATAM LOKA POM
DI KAB. TASALONG

an |z

ARBRARAH

B4, 410,000

14, 780,000

8,500,000

2.

ARBRARAH

21,280,000

12,134,000

5,610,000

11,823,000

26,800,000

8,000,000

B6,00:0,000

8,000,000

573,958,000

146 838000

B, 410,000

14, 7E0,000

AHOOARAN

EOMTRIBUSI

102,500

2375000

E28,851.500

EOMTRIBUS]

2,125,000

5,312,500

1,265,000

3,283,500

1,402,500

2955750

6,700,000

7/000,000

1B, 250,004

2,000,000

244962 000

385,708 500

102,500



NyInmigL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

153

SASARAN
KEBIATAN

TARGET
INDIKATOR KIMERJA
KEGIATAN BN 802 ED3 B4 aos BOE BOF (-] aoa a1
HO RO EOMPONEN SUE EOMPONER
15 WAEIBL E3A 504 - 002 - Oparasional C - PEMELIHARAAMN KEMDARAAN
Layanan Ferkantaran dan Femalibaraan OPERASIONAL LOKA POM DI KAE HULL
Eantar SUMGAI UTARA
15 WAE3B4 S3A 584 - 002 - Oparasianal D - LANGGANAN DAYA DA H JASA
Layanan Ferkantaran dan Femalibaraan
Eantar
7. WAE3IBL DA DG - 002 - Oprasianal E - OPERASIONAL PEREANTORAMN LOKA
Layanan Parkantoran dan Femaliharaan FOM Ol KAB. TRIALOMNG
Eantar
14 WAEIB4 E3A584 - 002 - Oparasional F - SEWA BAMGUNAN EANTOR, ALMAH
Layanan Parkantaran dan Femaliharaan DINAS, DAN KEMDARAAN DiIMAS JASATAN
Eantor FIMFINAN
T4 WAEZBLE3A 504 - 002 - Oparasional G - PENGADAAN TENAGA ALIH DWYA
Layanan Perkantaran dan Femaliharaan [OUTSOURCING]
Eantar
20, WAB3B4 T34 054 - 002 - Oparasianal | - EERTIFIKAS] IS0 SMAP 3T00E2018
Layanan Perkantoran dan Femaiiharaan
Eantar
ZL DRIIGSSKEDD] - Laporan 051 - keandinasi A - PELASSANMAMN TATA KELOLA
panig; pang; DObat FEMERMNTAHAMN DAMN KEEAJASAMA DALAM
Omat dan Makanan dan Makanan RAMGEA IMPLEMENTASI SAKIP
0% - Parsantasae B 1= n 35 4F B0 B2 ] = B3
implemantasi rencana
aksl Reformasi Birokrasl
di ingloup UPT
HO RO EOMPOMEN SUBE KOMPONER
1 WAE3IB4 T34 004 - 002 - Oparasional G - PENGADAAN TENAGA ALIH DWYA
Layanan Ferkantaran dan Femaliharaan [OUTSOURCING]
Eantar
2. DRIIE5.CAA.001 - Sarana 053 - Fengadaan A - Fangadaan Sarana Fasilitas Perkartoran
Pengawasan Obat dan poralatan fasittas Falayanan Funlk
Maicanan di Salunuh paranioran
Incianasia
3. WAEBIBLZ3A GO - 002 - Oparasional A - ADMINISTRAS] KEGLATAN DAN
Layanan Ferkantaran dan Femalibaraan KEFEALUAN PERKANTORAN LOWA FOM O
Eantor KAB HEU
4 WA EZB4 =34 654 - 001 - Gajl dan B - FEMEAYARAN GAJI DAN TURIARKGAMN
Layanan Perkantoran Turjangan FPFK
. WAEBIBLT3A GO - 002 - Oparasional H - PERJALAMNAN DINAS PIMPIMAN
Layanan Perkantaran dan Femaliharaan
Eantar
E. DRINES.CANOON- 051 - Pengadaan A - Fengadaan Alat Pangodah Data dan
Parangkat pangolah data parangkat pangolah Ki unhuk Pang: ‘omarksaan,
dlan koemuniicas| data dan komunikasi Palayanan Publk dan KIE/Fermiuhan Obat
‘dan Makcsngn
T DRANGSSKEDD - Laporan 051 - koandinasi A - FELAKSANANM TATA KELOLA
g pang; Dbt FEMERNTAHAMN DAMN EERIASAMA DALAM
DOinat dan Makanan dan Makanar RAMGEA IMPLEMENTAS] SAKR
B DR.3E53KE D] - Laporan 051 - heoaorclinaesi C - PENERAFAN MAHAIEMEN MUTU
pang; pang Obat
Omat dan Makanan dan Makanan
B WAEZBL =38 004 - 001 - Gajl dan A - PEMBAYARAN GAJI DM T LAMGAN
Layanan Ferkantoran Turjangan FME

32

an Bz

ARBRARAR

8,500,000

76,600,000

74, 550,000

458,730,000

313,850,000

F2,00:0,000

16,322,000

a5 100

AHDRARAH

313,850,000

B4 410,000

146 828 000

B6,00:0,000

16, 372000

B, 958,000

AHOOAREN

KOMTRIBUSI

375,000

18,800,000

18,540,000

14, EE0,000

78,487,500

18,000,000

4,080,750

E28,881,500

EOMTRIEUE

78,487,500

Fi000,000

102,500

35,708,500

22,125,000

18,250,000

4,080,750

1,265,000

248982 000



NyInmigL
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SASARAM
M, KEDIATAH

TARGET
INDIKATOR KINERIA
KEGIATAN BN 802 ED3 B4 305 EDE BOT B808 a0 210
HD B3 EOMPOMEN SUB EOMPONHER
1 WAEB3B4 Z3A BSS - 054 - Feratausahaan A - FEMATALUSAHAAN BMN
Layanan EMN MM
M. WAEZB4Z3A504 - 002 - Dperasknal | - BERTIFIEAS] IS0 SMAP 3T00F20T6
Layanan Ferkantoran dan Femadiharaan
Eantar
1& WAEIB4 34594 - 002 - Dparaskanal E - FEMELIHARAAN PERALATAN LOKA POM
Layanan Perkantaran dan Femadiharaan Dl EAB. TABALONG
Eantar
122 DORINESBEEDD - Laporan 057 - heosorclinasi G - PENGELOLAAN SDM
pang; pang Dbt
Obat dan Makanan dan Makanan
14 WAE3B4S3A.504 - 002 - Dperasknal C - PEMELHARAMAM KEMDARAAN
Layanan Perkantoran dan Femadibaraan OCPERASIONAL LOKA POM DI XAE. HULU
Eantar SUNGAI UTARA
15 DRINESBEEDD - Laporan Q52 - Pelaksanaan A - KODRDMASY EDOMSULTAS] DALAM
koordinasl pangawasan koordinasi RAMGEA TATA HUBUMGAN KERIJA LOKA
Omat dan Makanan FOM Of KAB. HULL SUMGAI UTARA
16 DRINESBEEDD - Laporan 057 - keoaorclinas| F - PENGELOLAAHN ARSIF
pang; pang Dbt
Obat dan Makanan dan Makanan
LA WAEZBE4 Z3A 5G4 - 002 - Dperasional O - LAMGGANMAN DAYA DA JASA
Layanan Ferkantoran dan Femadiharaan
Eantar
18 DRINESBEEDD - Laporan 057 - keoaorclinas| D - PELAKSANAAN FENGADAAN SARANG
peng pang Chbat DAM JASA
Obat dan Makanan dan Makanan
19 WAE3B4S3A.504 - 002 - Dperasknal E - OFERASIONAL PERKANTORAMN LOKA
Layanan Perkantoran dan Femadibaraan FOM Of KAB. TASALOMNG
Eantar
20.  DR.I1E5BEEDD - Laporan 057 - keoaorclinas| B - FELAXSAMAAN PENGELOLAAN
pang g Dbat KELIANGAN YANG AXUMTABEL
Obat dan Makanan dan Makanan
FL  WAE3B4S3A.504 - 002 - Dperasknal F - SEWA BAMGUMAN KEANTOR, ALIMAH

Layanan Ferkantoran

dan Femdiharaan
Eantar

33

DIHAS, DAN KEMDARAAN DIMAS JASATAN
FIMPIN&N

an Bz

ARBRARAN

8,004,000

72,000,000

14,750,000

11,822,000

8,500,000

2E,80:0,000

5,610,000

75,504,000

13,134,000

74,550,000

21,280,000

A5E T3,000

AMOGAREN

EONTRIBUSI

2,000,000

18,000,000

2965750

2AT5,000

5,700,000

1,402,500

18,500,000

3,283,500

18,540,000

5,312,500

T, EED,000

3547912000

Tabalang, 12 February 2025

Hapala Lokca POM di Kjbupaten Tabalong



g BALAI POM DI TABALONG
§ Laporan Kinerja Interim

Metode Pengukuran

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM, nomor 83 tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, dan Surat Edaran Sekretaris Utama Badan POM, nomor
PR.09.01.2.03.25.10 tahun 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang dimaksud dengan
Pengukuran Kinerja adalah sebagai salah satu fondasi utama dalam penerapan manajemen
kinerja, dan dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik
dan meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan

dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel.

Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (bulanan/ triwulanan/ semesteran) dan
tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja.
Setiap Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan
dalam Manual Indikator Kinerja. Syarat Pengukuran Kinerja:
A. Terdapat Perjanjian Kinerja;
Terdapat rincian Target Indikator Kinerja;
Terdapat Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja;
Manual pengukuran dan pengumpulan data Indikator Kinerja,
Terdapat pedoman atau tata cara pengumpulan data kinerja yang
dituangkan pada Surat Keputusan/SOP Mikro.
Terdapat penanggung jawab data yang jelas.

I oG mmoOoO w

Sumber data yang valid dan mudah telusur.

Dukungan sistem informasi

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap
indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaian
indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
A. Normalisasi capaian perjanjian kinerja Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap
anomali capaian kinerja unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian
perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan berikut:
1. Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%:; dan
2. Jikacapaian NLQHUMD VHWLDS LQGLNDWRU ” PDND WLGDN
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B. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% .
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% C

Selanjutnya berdasarkan realisasi dan capaian kinerja dilakukan analisis, dimana untuk
Laporan Kinerja Interim, analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi:
1) Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang bersangkutan.
2) Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan dengan realisasi triwulan
sebelumnya.Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunannya

3) Capaiankinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Notifikasi

Kat i Penjel
egori enjelasan Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar = 100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).

Apabila persentase capalan
indikator kinerja s.d. triwulan

Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target v

Tercapai/Melampaui

akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).
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Capaian Kinerja Organisasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM, nomor 83 tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, dan Surat Edaran Sekretaris Utama Badan POM, nomor
PR.09.01.2.03.25.10 tahun 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, pengukuran kinerja dilakukan
secara berkala (bulanan/ triwulanan/ semesteran) dan tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja
untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja. Setiap Indikator Kinerja memiliki cara

dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja.

Dari capaian kinerja dapat diperoleh Nilai Kinerja Organisasi (NKO) yang dihitung dari total
capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dan dikoreksi
berdasarkan Predikat AKIP dan dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian

kinerja pada periode tersebut.

Berdasarkan data dari https://simetris.pom.qgo.id/eperformance new yang merupakan

aplikasi pelaporan kinerja UPT, diperolehlah nilai NKO (Nilai Kinerja Organisasi) sebesar
106.58%

EMFIFERAN Kepala Unit - Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tabalong

Pagu Realisasi Anggaran Capaian
Data Tahun 2025 Data Tahun 2025 Data Tahun 2025

106.58% Rp 22,893,582,000 Rp 9,395,520,696 41.04%

Kerangka Kerja Logis

Pilih Bulan

Juni
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Berikut Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi triwulan Il pada Balai POM di Tabalong

NO

SASARAN
KEGIATAN

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan Produk
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

NO

REALISASI TW I

NORMALISASI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TW 2

REALISASI
TW 2

CAPAIAN
%

JUSTIFIKASI

CAPAIAN
%

CAPAIAN
FINAL
%

Persentase
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase sampel
pangan olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Presentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan yang diuji
sesuai Standar oleh
UPT

100

0.00

Dikecualikan
dalam perhitungan

0.00

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase
keputusan/rekomen
dasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang

58

63.38

109.28

109.28
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NO

SASARAN
KEGIATAN

NO

REALISASI TW I

NORMALISASI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TW 2

REALISASI
TW 2

CAPAIAN
%

JUSTIFIKASI

CAPAIAN
%

CAPAIAN
FINAL
%

ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase
Fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

10

Persentase lklan
Sediaan Farmasi

92.6

100

107.99

107.99
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REALISASI TW I NORMALISASI
NO fggﬁ’m NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIEIKASI CAPAIAN Cﬁﬁ\fx\ﬁ'\l
KINERJA TW 2 TW 2 % % %
dan Pangan
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
2 | Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan sarana
Pengawasan Sarana produksi pangan
Produksi Pangan 11 | fortifikasi yang 100 100 100 100
Fortifikasi diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
3 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan
Pengawasan Sediaan Lab Pengujian
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi
Olahan di wilayah dan Pangan olahan
kerja UPT 12 UPT sesuai 7 7.19 102.71 102.71
Standar
Kemampuan
Laboratorium
4 | Meningkatnya Tingkat efektivitas
efektivitas KIE di KIE Sediaan
masing-masing 13 | Farmasi dan 87.42 92.82 106.18 106.18
wilayah kerja UPT Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah
14 | yang 75 75 100 100

melaksanakan
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REALISASI TW I NORMALISASI
NO I?égﬁﬁ'iﬁl NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIEIKASI CAPAIAN Cﬁﬁ\fx\ﬁ'\l
KINERJA TW 2 TW 2 % % %
pembudayaan
keamanan pangan
15 | Jumiah desa 75 75 100 100
pangan aman
Jumlah pasar
16 | pangan aman 75 75 100 100
berbasis komunitas
5 | Meningkatnya Persentase UMKM
pendampingan yang didampingi
UMKM dalam dan memperoleh
pemenuhan standar rekomendasi
keamanan dan mutu |, | sertifikat cara 47 95 202.13 Normalisasi 110 110
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan
6 | Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
Farmasi dan Pangan 18 | Kejahatan Sediaan 91 100 109.89 109.89
Olahan yang efektif di Farmasi dan
wilayah kerja UPT Pangan Olahan di
UPT
7 | Terlaksananya Persentase
kegiatan deteksi 19 Laporan Analisis 50 50 100 100

kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan

Kejahatan Sedaain
Farmasi dan
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REALISASI TW I NORMALISASI
NO I?égfﬁ'iﬁl NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIEIKASI CAPAIAN Cﬁﬁ\fx\ﬁ'\l
KINERJA TW 2 TW 2 % % %
Pangan Olahan yang Pangan Olahan
efektif di wilayah kerja yang diselesaikan
UPT sesuai standar
8 | Layanan Publik UPT 20 Indeks Pelayanan ) ) ) Penilaian dilakukan )
yang Prima Publik UPT pada akhir tahun
9 Terwujudnya 21 Nilai AKIP UPT ) ) ) Penilaian dilakukan )
Tatakelola BPOM pada akhir tahun
Pemerintah Unit Nilai Kinerja Penilaian dilakukan
Organisasi yang 22 | Anggaran UPT - - - pada akhir tahun -
Optimal BPOM
23 Indeks Manajemen i i i Penilaian dilakukan i
Risiko UPT BPOM pada akhir tahun
Persentase
implementasi
24 | rencana aksi 50 54.88 109.76 Normalisasi 110 109.76
Reformasi Birokrasi
di Lingkup UPT
Nilai Kinerja Organisasi (Rata -Rata Capaian Perjanjian Kinerja) 106.58
Predikat Nilai Kinerja Organisasi Istimewa
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Analisis Akuntabilitas Kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran KEGIATAN yang

telah ditetapkan oleh Balai POM di Tabalong, Sebagai Berikut :

SASARAN KEGIATAN 1

Meningkatnya efektivitas Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja UPT

Pencapaian Sasaran Kegiatan tersebut didukung oleh 10 indikator Kinerja sebagai berikut :

1 | Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
Produk
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Persentase Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Persentase sampel
pangan olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Presentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan yang diuji
sesuai Standar oleh
UPT

100

0.00

Exclude
perhitungan

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Persentase
keputusan/rekomenda
si hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

58

63.38

109.28

Sangat Baik

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik
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~No
ML

=
s
=

Persentase Fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan

9 | Olahan yang diperiksa 91 100 109.89 Sangat Baik
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang 92.6 100 107.99 Sangat Baik
diawasi sesuai
ketentuan

91 100 109.89 Sangat Baik
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1. Indikator Kinerja Persentase Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
Sediaan .
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 100 100 Tercapai/
Sediaan Melampaui A
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 100%. Dan
jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka diperolehlah

capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
Sediaan Melampaui A
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Juni Target sampel sediaan farmasi adalah 25 sampel dan
Realisasi adalah 25 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga

realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja ini
adalah kegiatan yang termasuk dalam RO QIA.002 Sampel Obat Obat Tradisional
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT,
seperti Pengadaan Sampel Obat termasuk Obat Kuasi dan Rokok, OBA, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 35.77 3.07 2.07 75%
Sediaan
Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 2.07 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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Kinerja

Persentase Sampel

ditindaklanjuti sesuai kete ntuan

Pangan Olahan berisiko yang

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
Sampel .
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TWII TW % Warna
% Sebelumnya
%

Persentase 100 100 100 Tercapai/
Sampel Melampaui A
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 100%. Dan
jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka diperolehlah

capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
Sampel Melampaui A
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Juni Target sampel pangan olahan adalah 23 sampel dan
Realisasi adalah 23 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga
realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIA.001 Sampel Makanan yang diperiksa oleh UPT,
seperti Pengadaan Sampel Makanan yang rutin dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 21.25 5.17 4.17 75%
Sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.17 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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Indikator Kinerja Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il ini disusun, Manual Indikator Kinerja
ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi

kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO).

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % [l %
%

Presentase 100 - - -
Sampel KLB
Keracunan
Pangan yang
diuji sesuai
Standar oleh
UPT

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Presentase - 91 0 Perlu Upaya
Sampel KLB Keras v
Keracunan

Pangan yang
diuji  sesuai
Standar oleh
UPT
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

D.

E.

Standar oleh
UPT

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna

2025 %
%

Presentase 91 - - Perlu Upaya

Sampel KLB Keras v

Keracunan

Pangan yang

diuji sesuali

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1l ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

(NKO) .

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh

realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

(NKO).

10
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Laporan Kinerja Interim

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Presentase 0.00 21.25 0.00 -1.00 0.00%
Sampel KLB
Keracunan
Pangan yang
diuji sesuai
Standar oleh
UPT

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO).
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4. Indikator Kinerja Persentase Sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai Ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan  Target Triwulan Il Tahun 2025

berisiko yang

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
sampel PIRT

ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 100 100 Tercapai/
sampel PIRT Melampai A

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 100%. Dan jika
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka diperolehlah capaian

100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/

sampel PIRT Melampai A
berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Maret Target sampel PIRT adalah 5 sampel dan Realisasi
adalah 5 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga realisasi
adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIA.001 Sampel Makanan yang diperiksa oleh UPT,

seperti Pengadaan Sampel Makanan / Sampel PIRT dari pelaku usaha.
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NYINMIL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti 109.89 21.25 5.17 4.17 7504
sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.17 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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5. Indikator Kinerja Persentase Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olaha n yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Target TW I

%

Realisasi TW
1
%

Capaian
%

Kategori

Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

dan

58

63.38

109.28

Sangat Baik

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target

triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.28%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR
KINERJA

Realisasi
TW I
%

Realisasi
T™W
Sebelumnya
%

Capaian
%

Notifikasi
Warna

Kategori

Persentase
keputusan/
rekomendasi
pengawasan
Sediaan  Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

hasil

63.38

53.33

118.84

Melampaui

Tercapai/

A
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Realisasi indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada
triwulan 1l tahun 2025 sebesar 63.38%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya yaitu 53.33% maka diperolehlah capaian 118.84% yang masuk

kedalam kategori tercapai atau melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %

%
Persentase 71 63.38 89.27 Akan
keputusan/ tercapai A
rekomendasi
hasil

pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 89.27%, yang masuk kedalam kategori capaian Akan

tercapai.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan Pemberian surat rekomendasi tindak
lanjut kepada stakeholder telah mendapatkan feedback melebihi target yang telah
ditentukan karena keaktifan petugas dalam memfollow up feedback surat tindak
lanjut kepada stakeholder.
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E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah
Monitoring terhadap pemenuhan timeline pembuatan surat tindak lanjut
sesuai dengan pedoman /juknis.

Menyelenggarakan kegiatan desk CAPA sebagai upaya untuk menarik/
menagih CAPA dari pelaku usaha sebagaimana tahun 2024.
Koordinasi dan advokasi kepada Lintas Sektor.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.28 21.89 4.99 3.99 75%
keputusan/
rekomendasi

hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 3.99 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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6. Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentu  an

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
sarana .
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target  Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TWII TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 100 100 Tercapai/
sarana Melampaui A
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar
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100%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka

diperolehlah capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
sarana Melampaui A
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang meliputi kesesuaian Jumlah
realisasi pengawasan sarana terhadap renlak, Kelengkapan/kualitas pelaporan dan
ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, Akurasi
dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana telah sesuai sehingga realisasi pada

bulan Juni diperoleh 100 dengan persentase capaian 109,89.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.001 Sarana Produksi Obat dan makanan yang
diperiksa oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Produksi Obat yang rutin dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase 109.89 21.89 5.02 4.02 75%

sarana

produksi

Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.02 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Target TW I
%

Realisasi TW
1
%

Capaian
%

Kategori

Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Pada Triwulan | Manual Indikator Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit

Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari

perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota

Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor :

tanggal 28 April 2025

PR.04.02.21.04.124

INDIKATOR
KINERJA

Realisasi
TWII
%

Realisasi
TW
Sebelumnya
%

Capaian
%

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

100
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

D. Analisis

INDIKATOR
KINERJA

Target
Tahun
2025
%

Realisasi
TW I
%

Capaian
%

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Tercapai/

Melampaui

A

Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi % ketepatan waktu

pemeriksaan, % ketepatan tindak lanjut, % evaluasi ketepatan grading telah sesuai

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

sehingga realisasi pada bulan Juni diperoleh 100 dengan % capaian 109,89.25

Analisis Program/Kegi atan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.001 Sarana Produksi Obat dan makanan yang
diperiksa oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Produksi Obat yang rutin dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 21.89 5.02 4.02 75%
sarana

produksi

Pangan

Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.02 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan

INDIKATOR
KINERJA

Target TW I
%

Realisasi TW
1
%

Capaian
%

Kategori

Persentase
Fasilitas
distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Sebelumnya

Pada Triwulan | Manual Indikator Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit
Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari
perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota

Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor :

tanggal 28 April 2025

PR.04.02.21.04.124

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
Fasilitas
distribusi
Sediaan
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
Fasilitas Melampaui A
distribusi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai dengan definisi operasional
dan cara perhitungan yang telah disetujui oleh masingmasing Direktorat,
pelaksanaan oleh Balai POM di Tabalong telah sesuai sehingga realisasi pada
bulan Juni diperoleh 100 dengan % capaian 109,89

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.003 Sarana Distribusi Obat dan Makanan diperiksa
oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang rutin

dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 20.80 5.28 4.28 0.00%
Fasilitas
distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.28 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,

26



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIL

2

9. Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindak lanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
sarana .
distribusi

Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TWII TW % Warna
% Sebelumnya
%

Persentase 100 100 100 Tercapai/
sarana Melampaui A
distribusi
Pangan
Olahan yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar
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100%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka

diperolehlah capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%

Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
sarana Melampaui A
distribusi
Pangan
Olahan yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Target kinerja dapat tercapai dikarenakan Pengawasan telah dilaksanakan sesuai

dengan renlak yang sudah direvisi setelah efisiensi sehingga capaian 100%

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.003 Sarana Distribusi Obat dan Makanan diperiksa
oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang rutin
dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 20.80 5.28 4.28 75%
sarana
distribusi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.28 dengan capaian Tidak Efisien. Nilai

Tidak efisien ini

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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10.Indikator Kinerja Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Persentase 92.60 100 107.99 Sangat Baik
Iklan Sediaan .
Farmasi dan

Pangan
Olahan yang

diawasi sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 107.99%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya

%

Persentase 100 100 100 Tercapai/

Iklan Sediaan Melampaui A
Farmasi dan
Pangan

Olahan yang
diawasi

sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai ketentuan pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 100%. Dan
jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100% maka diperolehlah

capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 92.60 100 107.99 Tercapai/
Iklan Sediaan Melampaui A
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 107.99%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pengawasan iklan,
pada bulan Juni Target sampel iklan sediaan farmasi dan pangan olahan adalah 22
sampel iklan dan Realisasi adalah 22 sampel yang sesuai dengan perencanaan
sampling. Sehingga realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 107,99%.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah :

Pengawasan label produk tembakau yang beredar

Monitoring dan evaluasi hasil pengawasan iklan dan produk tembakau
Perkuatan pengawasan iklan dan penandaan Obat sesudah beredar
Peningkatan kompetensi petugas UPT Badan POM dalam kesesuaian

evaluasi hasil

Koordinasi/konsultasi terkait pengawasan iklan.
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 107.99 21.89 4.93 3.93 75%
Iklan Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 3.93 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 2

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

Menlpgkatnya Persentase cakupan
Efektifitas .
sarana produksi
Pengawasan angan fortifikasi yan
2 | sarana 11 | Panganto yang | 100 100 100 Baik
. diperiksa dan
Produksi . L .
ditindaklanjuti sesuai
Pangan
A ketentuan
Fortifikasi
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11.Indikator Kinerja Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Persentase 100 100 100 Baik
cakupan ‘
sarana

produksi

pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 100%, yang masuk kedalam kategori

capaian Baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TWII T™W % Warna
% Sebelumnya
%

Persentase 100 100 100 Tercapai/
cakupan Melampaui A
sarana
produksi
pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
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Realisasi indikator kinerja Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan Il tahun 2025
sebesar 100%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 100%
maka diperolehlah  capaian 100% yang masuk kedalam Kkategori
tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 100 100 100 Tercapai/
cakupan Melampaui A
sarana
produksi
pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 100%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang meliputi kesesuaian
Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dan % Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi telah sesuai
sehingga realisasi pada bulan Maret diperoleh 100 dengan % capaian 100.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.003 Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi pangan
Fortifikasi yang diperiksa UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang telah dilaksanakan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 100 48.94 2.04 1.04 86%
cakupan
sarana
produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 1.04 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 3

Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
Kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

Menguatnya
Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan . .
) Pengujian Sediaan
Sediaan Farmasi dan Pangan
3 | Farmasi dan 12 g. 7 7.19 102.71 Sangat Baik
olahan UPT sesuai
Pangan
: Standar Kemampuan
Olahan di .
: . Laboratorium
wilayah kerja
UPT
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12.Indikator Kinerja Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
pangan olahan UPT sesuai standar kemampuan Laboratorium

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA Il %
Nilai 7 7.19 102.71 Sangat Baik
pemenuhan .
Lab Penguijian
Sediaan

Farmasi dan
Pangan
olahan  UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 102.71%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I T™W % Warna
Sebelumnya
%

Nilali 7.19 5.27 136.43 Tercapai/
pemenuhan Melampaui A
Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium
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Realisasi indikator kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada triwulan I
tahun 2025 sebesar 7.19%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
yaitu 5.27% maka diperolehlah capaian 136.43% yang masuk kedalam kategori

tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025

Nilai 11 7.19 65.36 Perlu Upaya
pemenuhan Keras

Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan  UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

Dengan capaian sebesar 65.36% pada triwulan Il, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan 1lI-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Beberapa Faktor yang mendukung tercpaainya target triwulan Il ini adalah :

Peningkatan Kompetensi petugas penguji dalam memanfaatkan pelatihan yang
tidak terjadwal pada IDEAS

Telah dilaksanakannya kegiatan penunjang terkait pemenuhan Lab dan Pengujian

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO PDD.001 Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai standar Kemampuan Laboratorium seperti Pengelolaan dan

39



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

N
NYINMIL

Peningkatan Kinerja Pengujian Balai POM di Tabalong

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapa i Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Nilai 102.71 3.86 26.61 25.61 75%

pemenuhan

Lab Pengujian

Sediaan

Farmasi dan

Pangan
olahan  UPT
sesuai
Standar
Kemampuan

Laboratorium

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 25.61 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat
Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 4

Meningkatnya Efektifitas Komunikasi, Informasi, Dan Edukasi di
masing -masing wilayah kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator Kinerja sebagai berikut :

4 | Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

13

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87.42

92.82

106.18

Sangat Baik

14

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

75

75

100

Baik

15

Jumlah desa pangan
aman

75

75

100

Baik

16

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

75

75

100

Baik
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13.Indikator Kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA Il %
Tingkat 87.42 92.82 106.18 Sangat Baik

efektivitas KIE .
Sediaan

Farmasi dan

Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 106.18%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
Sebelumnya

Tingkat 92.82 88.08 105.38 Tercapai/

efektivitas Melampaui A
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja

UPT

Realisasi indikator kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 92.82%. Dan jika
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 88.08% maka diperolehlah capaian

105.38% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025
Tingkat 87.42 92.82 106.18 Tercapai/
efektivitas KIE Me|ampaui

Sediaan
Farmasi dan

Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 106.18%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Sampai dengan Triwulan Il telah dilaksakanan survei terhadap KIE secara tatap
muka dan melalui Media dengan indeks 92.82 (106.18%).

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE, seperti Sosialisasi keamanan Obat dan Makanan, Forum Konsultasi
publik dan penyebaran Informasi.

Selain itu ditunjang lagi oleh RO.BMB.001 Layanan Informasi Keamanan dan Mutu
Obat dan Makanan oleh UPT seperti kegiatan Sosialisasi di media daring/Media

Elektronik, seperti sosialisasi /Talkshow di TV dan radio.
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Tingkat 106.18 18.67 5.69 4.69 75%
efektivitas KIE
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.69 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,

44




2

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIL

14.Indikator Kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Jumlah 75 75 100 Baik
Sekolah yang ‘
melaksanakan

pembudayaan

keamanan
pangan

Sampai dengan Triwulan Il, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah O,

tahapan kegiatan baru akan dilaksanakan pada Bulan April Triwulan Il

B. Perbandingan Realisasi Kinerja deng an Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah 75 - - - -

Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target  Tahun 2025
INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025
Jumlah 2 75% - - -
Sekolah yang | Sekolah Progres

melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun

2025, belum dapat diukur karena masih berprogres

Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Adanya efisiensi anggaran yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan
indicator kinerja ini, dimana harus dilakukan penyesuaian tahapan kegiatan dan
perubahan kerangka acuan kegiatan dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan
Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataa n Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QDB.001 Sekolah dengan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman, seperti :

Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah

Sosialisasi Keamanan Pangan

Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

Pengawalan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Jumlah 100 25.30 3.95 2.95 75.00%

Sekolah yang

melaksanakan

pembudayaan
keamanan
pangan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 2.95 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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15.Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Jumlah Desa 75 75 100 Baik

Pangan Aman ‘

Sampai dengan Triwulan Il, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah Desa Pangan Aman adalah 0O, tahapan kegiatan baru akan dilaksanakan

pada Bulan April Triwulan Il.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah Desa 75 - - - -
Pangan
Aman
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

D.

E.

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Jumlah Desa 1 75% - - -
Pangan Aman Desa Progres

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun

2025, belum dapat diukur karena masih berprogres

Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Pada Bulan Mei 2025, 5 orang Kader Keamanan Pangan dari kelurahan
pembataan telah melakukan Bimbingan Teknis Komunitas Desa/Kelurahan di
Kelurahan Pembataan pada 5 Lokasi yang berbeda dengan total audiens yaitu50
Orang

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah
kegiatan yang termasuk dalam RO QDB.001 Desa Pangan Aman, seperti :
- Advokasi

Pelatihan kader
Bimtek Komunitas
Monitoring dan Evaluasi
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A. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Jumlah Desa 100 4.71 21.23 20.23 75.00%
Pangan Aman

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 20.23 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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16.Indikator Kinerja Jumlah  Pasar Pangan Aman berbasis Komunitas

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan  Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Jumlah pasar 75 75 100 Baik

pangan aman
berbasis
komunitas

Sampai dengan Triwulan li, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 0, tahapan kegiatan baru

akan dilaksanakan pada Bulan April Triwulan I1.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwul ~ an Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah pasar 75 - - - -
pangan aman
berbasis
komunitas
C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025
INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Jumlah pasar 1 75% - - -
pangan aman | Pasar Progres
berbasis
komunitas

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, belum dapat diukur karena masih berprogres
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Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Pada Bulan Juni 2025 kader keamanan pangan dari UPT Pasar Mabuun telah
melakukan sosialisasi keamanan pangan pada grup whatsapp komunitas pasar,

media sosial dan penyuluhan langsung kepada komunitas pasar.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
pencapaian IK ini adalah kegiatan yang termasuk dalam RO QDB.003 Pasar
Pangan Aman berbasis Komunitas, seperti:

Forum Advokasi

Bimtek Penyuluhan

Sosialisasi Keamanan pangan

Pengawasan keamanan pangan dan Monev
Pengawalan

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber

daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Jumlah pasar 100 12.81 7.81 6.81 0.00%
pangan aman
berbasis
komunitas
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 6.81 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)
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*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,

53



NYINMIL

2

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

SASARAN KEGIATAN 5

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

5 | Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

17

Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

a7

95

202.13

Tidak dapat
disimpulkan
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17.Indikator Kinerja Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Target TW I Realisasi TW
% Il

%

95

Capaian
%

Kategori

Persentase 47 202.13
UMKM  yang
didampingi

dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA,
yang
dan/atau
CPPOB

pangan olahan

Tidak Dapat

Disimpulkan

Kos
baik
IP

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 202.13%, yang masuk kedalam

kategori capaian Tidak dapat disimpulkan .

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase UMKM 95 27.50 345.45 Tercapai/
yang didampingi dan Melampaui A
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan OBA,
Kos vyang baik
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dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Realisasi indikator kinerja Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il tahun 2025
sebesar 95%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 27.50%
maka diperolehlah capaian 345.45% yang masuk kedalam kategori
tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%
Persentase 91 95 104.40 Tercapai/
UMKM  yang Melampaui A
didampingi
dan
memperoleh

rekomendasi
sertifikat cara

pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

Dengan capaian sebesar 104.40% pada triwulan I, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan II-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan telah dilakukan.Pendampingan terhadap
UMKM
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E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT, seperti :

Bimtek Penerapan CPPOB bagi UMKM

Seleksi/GAP Assesment

Fasilitasi/Pendampingan Penerapan CPPOB/CPOTB dan CPKB
Pendampingan UMKM melalui Program SAPA NUSANTARA

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase 202.13 48.85 4.14 3.14 75%
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat  cara
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 3.14 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 6

Terlaksananya Penindakan Kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang efektif diwilaya h kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

6 | Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan Keberhasilan
Farmasi dan 18 Pen_yldlkan Kejahatan 91 100 109.89 Sangat Baik
Pangan Sediaan Farmasi dan
Olahan yang Pangan Olahan di
efektif di UPT
wilayah kerja
UPT
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18.Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR Target TW I Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
Keberhasilan .
Penyidikan

Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan

Pangan
Olahan di UPT

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam
kategori capaian sangat baik. Hal tersebut disebabkan karena pada Triwulan |
Tahun 2025 terdapat realisasi sebanyak 1 perkara yang ditindaklanjuti secara Pro
Justitia dengan tahap diterbitkannya Surat Pemberitahuannya Pemberitahuan
Dimulainya Penyidikan (SPDP) dimana target perkara pada Tahun 2025 sebanyak
1 perkara. Selain itu pada Triwulan | pula terdapat realisasi berupa kegiatan
Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti (Tahap Il) atas 2 perkara Carry Over

sehingga membuat capaian kinerja terhadap target melonjak.

Untuk mencegah anomali data tersebut, pada Triwulan Il, Balai POM di Tabalong
akan mengusulkan revisi target capaian bulanan kepada Biro Perencanaan dan
Keuangan dengan target yang telah disesuaikan dengan estimasi capaian kinerja

terhadap Indikator Kinerja tersebut.
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INDIKATOR
KINERJA

Realisasi
TW I
%

Realisasi
™™
Sebelumnya
%

Capaian
%

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
UPT

100

71.67

139.53%

Tercapai/

Melampaui

A

Realisasi indikator kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 100%.

Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya vyaitu 71.67%

diperolehlah capaian 139.53% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Target
Tahun
2025
%

Realisasi
TWII
%

Capaian
%

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan

Olahan di UPT

91

100

109.89

Tercapai/

Melampaui

A

Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun

2025, menghasilkan capaian 109.89%, masuk kedalam kategori akan tercapai,
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tentunya perlu ditingkatkan progress capaian setiap triwulannya agar target dapat

tercapai atau melampaui pada akhir tahun.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Terlaksananya kegiatan Penyerahan tersangka dan barang bukti (Tahap II) ke

Kejaksaan Negeri Tabalong pada tanggal 20 Mei 2025.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QCD.U35 Perkara di Bidang Penyidkan Obat dan
Makanan, seperti :

Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Operasi Intelijen di bidang
Obat danMakanan

Gelar Kasus dan Pelaporan

Rapat Pembahasan Rencana Penyidikan, Skenario Penindakan dan
Olah TKP(Tempat Kejadian Perkara)

Operasi Penindakan

Penangkapan dan Penahanan

Konsultasi Penyelesaian Berkas Perkara

Gelar Perkara

Bantuan Hukum/ Penasehat Hukum

Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti

Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengawasan, Pengamatan,

Penelitian danPemeriksaan (wasmalitrik)
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.89 39.59 2.78 1.78 75%
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di UPT
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 1.78 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 7

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

7 | Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di Persentase Laporan
bidang Analisis Kejahatan
Sedlaaq 19 Sedaain Farmasi dan 50 50 100 Baik
Farmasi dan Pangan Olahan yang
Pangan diselesaikan sesuai
Olahan yang standar
efektif di
wilayah kerja
UPT

63



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIL

2

19.Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedaain Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Persentase 50 50 100 Baik

Laporan

Analisis ‘
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 100%, yang masuk kedalam kategori
Baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 50 50 100 Tercapai/

Laporan Melampaui A
Analisis
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang

diselesaikan
sesuai

standar
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Realisasi indikator kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedaain Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada triwulan Il tahun 2025
sebesar 50%. Dan jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 50% maka
diperolehlah capaian 100% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%

Persentase 90 50 55.56 Perlu Upaya
Laporan Keras

Analisis
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Dengan capaian sebesar 55.56% pada triwulan Il, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan 1lI-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan telah Pelaksanaan Kegiatan patroli Siber
dan Profiing Kejahatan Obat dan Makanan telah terlaksana sesuai dengan
perencanaan.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan
oleh UPT, seperti :

Pengumpulan dan Verifikasi Bahan Keterangan dalam rangka Penyusunan
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Analisis Kejahatan Obat dan Makanan

Penyusunan Laporan Penjejakan Digital Kejahatan Obat dan Makanan
Koordinasi Lintas Sektor

Konsultasi/ Peningkatan Kompetensi Petugas.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 100 6.49 1541 14.41 75%
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 14.41 dengan capaian tidak Efisien

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,

66



ML

BALAI POM DI TABALONG
£ Laporan Kinerja Interim
=

SASARAN KEGIATAN 8

Layanan Publik UPT yang Prima

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

8 | Layanan
. Indeks Pelayanan
Publik UPT 1201 b ik upT ] ] ] ]
yang Prima
NPS ] ]

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Layanan Publik UPT yang Prima baru akan keluar
pada akhir tahun karena tidak dilakukan penilaian pada triwulan ini.
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20.Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik UPT

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun sehingga
tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %

%
Indeks - - - -
Pelayanan
Publik UPT

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Indeks - - - - -
Pelayanan
Publik UPT

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Indeks 4.2 - - - -
Pelayanan
Publik UPT

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Indeks 0 34.03 0.00 -1.00 0.00%

Pelayanan

Publik UPT
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Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal

Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator Kinerja sebagai berikut :

9 | Terwujudnya 21 Nilai AKIP UPT i i i i

Tatakelola BPOM
Pemerintah 29 Nilai Kinerja Anggaran i i i i
Unit UPT BPOM
Organisasi 23 Indeks Manajemen i ) i )
yang Optimal Risiko UPT BPOM

Persentase

implementasi rencana

24 aksi Reformasi 50 54.88 109.76 Sangat Baik
Birokrasi di Lingkup
UPT
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21.Indikator Nilai AKIP UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT dinilai pada akhir tahun sehingga tidak ada target
ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%
Nilai AKIP - - - -
UPT BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target  Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TWII T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Nilai AKIP - - - - -
UPT BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%
Nilai AKIP 77.99 - - - -
UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT dinilai pada akhir tahun sehingga tidak ada
target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Melakukan Perbaikan atas hasil rekomendasi Tindak lanjut pada Sapa Apip dan
juga melakukan perbaikan dalam penyajian laporan kinerja (evaluasi Internal,

Laporan Kinerja Interim)

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan Perbaikan atas hasil rekomendasi Tindak lanjut pada Sapa Apip dan
juga melakukan perbaikan dalam penyajian laporan kinerja (evaluasi Internal,

Laporan Kinerja Interim)

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Nilai AKIP 0 46.80 0.00 -1.00 0.00%
UPT BPOM
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22.Indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Nilai  Kinerja - - - -
Anggaran UPT
BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%

Nilai Kinerja - - - - -
Anggaran
UPT BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %
%
Nilai  Kinerja 5 - - -
Anggaran
UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis
Kinerja

Melakukan monitoring terkait aspek-aspek penunjang penilaian terutama terhadap
Nilai EKA pada aplikasi SMART dan Nilai IKPA pada aplikasi OM-span.

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan monitoring terkait aspek-aspek penunjang penilaian terutama terhadap
Nilai EKA pada aplikasi SMART dan Nilai IKPA pada aplikasi OM-span

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Nilai  Kinerja 0 46.80 0.00 -1.00 0.00%
Anggaran
UPT BPOM
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23.Indikator Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Indikator Kinerja Manajemen Risiko UPT BPOM dinilai pada akhir tahun sehingga
tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Indeks - - - -
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Indeks - - - - -
Manajemen
Risiko  UPT
BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Indeks 2.81 - - -
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

Indikator Kinerja Manajemen Risiko UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja
Menjaga konsistensi dalam memantau risiko dan tindakan pencegahannya.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Menjaga konsistensi dalam memantau risiko dan tindakan pencegahannya.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)

Indeks 0 46.80 0.00 -1.00 0.00%
Manajemen
Risiko  UPT
BPOM
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24.Indikator Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
Lingkup UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Il Tahun 2025

INDIKATOR | Target TW Il | Realisasi TW Capaian Kategori
KINERJA % Il %
%

Persentase 50 54.88 109.76 Sangat Baik
implementasi .
rencana aksi

Reformasi

Birokrasi di
Lingkup UPT

Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan Il tahun 2025, menghasilkan capaian 109.76%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%

Persentase 54.88 23.17 236.86% | Tercapail
implementasi Melampaui A
rencana aksi

Reformasi

Birokrasi i

Lingkup UPT

Realisasi indikator kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup UPT pada triwulan Il tahun 2025 sebesar 54.88%. Dan jika
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu 23.17% maka diperolehlah capaian

236.86% yang masuk kedalam kategori tercapai/melampaui.
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Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TWII % Warna
2025 %

%

Persentase 100 54.88 54.88 Perlu Upaya
implementasi Keras

rencana aksi

Reformasi
Birokrasi di
Lingkup UPT

Dengan capaian sebesar 54.88% pada triwulan Il, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan IlI-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan capaian bulan maret Persentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT sejumlah 54.88%
dengan target 50% sehingga ketercapaian terhadap target 109.76% (terlaksananya
48 Rencana aksi dari total 82 Rencana Aksi).

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah
terlaksananya 48 Rencana aksi dari total 82 Rencana Aksi
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase 109.76 46.80 2.35 1.35 84%
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
Lingkup UPT
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di POM di Tabalong

membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan

Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat

Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 1.35 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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Tindak Lanjut Rekomendasi hasil Evaluasi

Berdasarkan monitoring dan evaluasi bulanan selama triwulan Il tahun 2025, disusun Rekomendasi Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut per masing-masing Indikator

Kinerja, sebagaimana tabel berikut :

Progres Rencana Aksi

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang
meliputi kesesuaian
Jumlah realisasi
pengawasan sarana
terhadap renlak,
Kelengkapan/kualitas
pelaporan dan
ketepatan waktu dari
pelaksanaan
sampling dan
pengujian hingga
pelaporan ke pusat,

koordinasi dengan

balai penguji aga

ketercapaian IKSK

tetap memenuhi
target yag telah
ditetapkan

80

Rencana
pelaksanaan
sampling

pengujian
setiap bulan
untuk
memantau
capaian target
IKSK

Kondisi Akhir
- . - . - . Belum
NO|Indikator Kinerja Kondisi Awal Rekomendasi Rencana Aksi yang  |Rencana Aksi
Timeline|Sudah selesai yang belum Timeline
slesai
1 |Persentase Sediaan Berdasarkan Melakukan Melakukan Monitoring rutin | Triwulan| Tercapainya seluruh
Farmasi berisiko yang |penilaian IKSK monitoring dan penyesuaian terkait [sampling dan |llI tahapan dalam

penialaian Indikator
Kinerja Persentase
sampel Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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Akurasi dalam
Penentuan
kesimpulan hasil
inspeksi dan
kesesuaian dan
ketepatan waktu
atas tindak lanjut
hasil pengawasan
sarana telah sesuai
sehingga realisasi
pada triwulan Il
diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.

Persentase sampel
pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Berdasarkan
penilaian IKSK
Persentase sampel
Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Jumlah realisasi
pengawasan sarana
terhadap renlak,
Kelengkapan/kualita
s pelaporan dan
ketepatan waktu
dari pelaksanaan
sampling dan
pengujian hingga
pelaporan ke pusat,
akurasi dalam
penentuan
kesimpulan hasil

Melakukan
monitoring dan
koordinasi dengan
balai penguiji agar
ketercapaian IKSK
tetap memenuhi
target yang telah
ditetapkan

Melakukan
penyesuaian terkait
rencana pelaksanaan
sampling

Monitoring rutin
sampling dan
pengujian setiap
bulan untuk
memantau
capaian target
IKSK

Triwulan
11

Tercapainya seluruh
tahapan dalam
penilaian indicator
kinerja persentase
sampel pangan olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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inspeksi dan
kesesuaian dan
ketepatan waktu
atas tindak lanjut
hasil pengawasan
sarana telah sesuai
sehingga realisasi
pada triwulan Il
diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.

Presentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan yang diuji
sesuai Standar oleh
UPT

Tidak adanya
dugaan KLB
sehingga tidak ada
capaian sampling
dan pengujian
Pangan Dugaan KLB

Tidak dilakukan
penilaian terhadap
IKSK

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Berdasarkan
penilaian IKSK
Persentase sampel
PIRT yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
yang meliputi
kesesuaian Jumlah
realisasi
pengawasan sarana
terhadap renlak,
Kelengkapan/kualitas
pelaporan dan
ketepatan waktu dari
pelaksanaan

Melakukan
monitoring dan
koordinasi dengan
balai penguji aga
ketercapaian IKSK
tetap memenuhi
target yag telah
ditetapkan

82

Melakukan
penyesuaian terkait
Rencana
pelaksanaan
sampling

Monitoring rutin
sampling dan
pengujian
setiap bulan
untuk
memantau
capaian target
IKSK

Triwulan
Il

Tercapainya seluruh
tahapan dalam
penialaian Indikator
Kinerja Persentase
sampel PIRT yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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sampling dan
pengujian hingga
pelaporan ke pusat,

Akurasi dalam
penentuan
kesimpulan hasil
inspeksi dan
Kesesuaian dan
ketepatan waktu atas
tindak lanjut hasil
pengawasan sarana
telah sesuai
sehingga realisasi
pada triwulan Il
diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.
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Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Sampai dengan
Triwulan 1l
Pemberian surat
rekomendasi tindak
lanjut kepada
stakeholder telah
mendapatkan
feedback melebihi
target yang telah
ditentukan karena
keaktifan petugas
dalam memfollow up
feedback surat tindak
lanjut kepada
stakeholder.

Menjaga
konsistensi
keaktifan petugas
untuk memfollow
up ataupun
mendampingi
stakeholder dalam
pembuatan
tindakan
perbaikan dan
pencegahan atas
ketidaksesuaian
hasil pengawasan,
agar rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang

Menjaga konsistensi
keaktifan petugas
untuk memfollow up
ataupun
mendampingi
stakeholder dalam
pembuatan tindakan
perbaikan dan
pencegahan atas
ketidaksesuaian hasil
pengawasan, agar
rekomendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder dapat
tetap meningkat.

Telah tecapainya
feedback pemberian
surat tindak lanjut oleh
stakeholder

ditindaklanjuti oleh
stakeholder dapat
tetap meningkat.

84




NyInmiL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

2

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Berdasarkan
penilaian IKSK
Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang
meliputi kesesuaian
Jumlah realisasi
pengawasan sarana
terhadap renlak,
Kelengkapan/kualita
s pelaporan dan
ketepatan waktu dari
pelaksanaan
inspeksi hingga
pelaporan ke pusat,
Akurasi dalam
penentuan
kesimpulan hasil

Menjaga
konsistensi
Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan,
pengambilan
keputusan
kesimpulan hasil
inspeksi hingga
pelaporan ke
pusat untuk dapat
dilakukan sesuai

dengan ketentuan.

Menjaga konsistensi
Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan,
pengambilan
keputusan
kesimpulan hasil
inspeksi hingga
pelaporan ke pusat
untuk dapat
dilakukan sesuai
dengan ketentuan.

Tercapainya seluruh
tahapan dalam
penialaian Indikator
Kinerja Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

inspeksi dan
Kesesuaian dan
ketepatan waktu atas
tindak lanjut hasil
pengawasan sarana
telah sesuai
sehingga realisasi
pada triwulan Il
diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.
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Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Pada Triwulan | IKSK
tersebut tidak
dilakukan penialian,
karena perhitungan
capaian belum final
dari unit pengampu
(Direktorat
Pengawasan
Produksi Pangan
Olahan)

Untuk Triwulan I
telah dapat dilakukan
penilaian dengan
hasil IKSK
Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan meliputi %
ketepatan waktu

Unit Pengampu
(Direktorat
Pengawasan
Produksi Pangan
Olahan) telah
menyampaikan
terkait terget
penilaian,
sehingga pada
triwulan 1l ini
IKSK Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
sudah dapat
dilakukan
penialain dengan
hasil capaian 100
% dengan %

Unit Pengampu
(Direktorat
Pengawasan
Produksi Pangan
Olahan) telah
menyampaikan
terkait terget
penilaian, sehingga
pada triwulan Il ini
IKSK Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sudah
dapat dilakukan
penialain dengan
hasil capaian 100 %
dengan % capaian
realisasi terhadap
target sebesar

IKSK Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sudah dapat
dilakukan penialain
dengan hasil %
capaian 109.89
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pemeriksaan, %
ketepatan tindak
lanjut, % evaluasi
ketepatan grading
telah sesuai
sehingga realisasi
pada TW Il diperoleh
100 dengan %
capaian 109,89.

capaian realisasi
terhadap target
sebesar 109,89

Petugas untuk
menjaga
konsistensi dalam
melaksanakan
pengawasan,
pengambilan
keputusan
kesimpulan hasil
inspeksi hingga
pelaporan ke
pusat untuk dapat
dilakukan sesuai

dengan ketentuan.

109,89

Persentase Fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Pada Triwulan | IKSK
tersebut tidak
dilakukan penilaian,
karena perhitungan
capaian belum final
dari unit pengampu
(Direktorat
Pengawasan ONPP,
Direktorat
Pengawasan Obat
Tradisional dan

Menjaga
konsistensi
Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan,
pengambilan
keputusan
kesimpulan hasil
inspeksi hingga
pelaporan ke
pusat untuk dapat

Unit Pengampu
(Direktorat
Pengawasan ONPP,
Direktorat
Pengawasan Obat
Tradisional dan
Suplemen
Kesehatan, dan
Direktorat
Pengawasan
Kosmetik) telah

Suplemen dilakukan sesuai menyampaikan
Kesehatan, dan dengan ketentuan. terkait terget
Direktorat penilaian, sehingga
Pengawasan pada triwulan Il ini

IKSK Persentase
sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sudah dapat
dilakukan penilaian
dengan hasil %
capaian 109.89
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Kosmetik).

Untuk Triwulan I
telah dapat dilakukan
penilaian dengan
hasil IKSK
Persentase Fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan telah
sesuai sehingga
realisasi pada TW Il
diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.

IKSK Persentase
sarana distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sudah
dapat dilakukan
penilaian dengan
hasil capaian 100 %
dengan % capaian
realisasi terhadap
target sebesar
109,89

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Berdasarkan
penilaian IKSK
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sesuai
dengan definisi
operasional dan cara
perhitungan yang
telah disetujui oleh
masing-masing
Direktorat,
pelaksanaan oleh
Balai POM di

Menjaga
konsistensi
Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan,
pengambilan
keputusan
kesimpulan hasil
inspeksi hingga
pelaporan ke
pusat untuk dapat
dilakukan sesuai
dengan ketentuan.

Melanjutkan
realisasi sesuai

Melanjutkan realisasi
sesuai dengan target
pada renlak yang
telah dibuat

Tercapainya seluruh
tahapan dalam
penilaian Indikator
Kinerja Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Tabalong telah
sesuai sehingga
realisasi pada

Triwulan Il diperoleh

100 dengan %
capaian 109,89.

dengan target
pada renlak yang
telah direvisi

10 |Persentase lklan Terdapat perbedaan |[Petugas mengikuti Mengikuti Belum TW Il |Tecapainya seluruh
Sediaan Farmasi dan |penialain terhadap |pengembangana pengembangan dilakukan tahapan terhadaap
Pangan Olahan yang |iklan yag diawasi kommpetensi kompetensi di IDEAS [supervisi seluruh pengawasan
diawasi sesuai oleh UPT dengan terkait oelh petugas pengawasan Iklan Sediaan Farmasi
ketentuan hasil pengawasan pengawasan iklan pengawasan Iklan oleh petugas dan Pangan Olahan

oleh pusat. Namun |melalui aplikasi yang telah yang diawasi sesuai
perbedaan tersebut |IDEAS dan mendapat ketentuan
tidak berpengarih melakukan pelatihan
terhadap penilaian  [supervisi dengan pegawasan
kinerja IKSK pegawai yang iklan
telah mendapat
pelatihan terkait
pengawasan iklan

11 |Persentase cakupan Berdasarkan Menjaga Menjaga konsistensi Telah tercapainya

sarana produksi penilaian IKSK konsistensi Petugas dalam seluruh tahapan dari

pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase cakupan

sarana produksi
pangan fortifikasi
yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan yang

meliputi kesesuaian

Jumlah Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi yang
diperiksa dan

Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan
sarana Produksi
Pangan Fortifikasi
yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

melaksanakan
pengawasan sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

penilaian Indikator
Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan %
Cakupan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi telah
sesuai sehingga
realisasi Triwulan Il
diperoleh 100
dengan % capaian
100.

12

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

Sampai dengan
Triwulan I, seluruh
kegiatan penunjang
terkait Nilai
pemenuhan Lab
Penguijian sudah
dilaksanakan

Optimalisasi
pelaksanaan pada
kegiatan
penunjang seperti
pemberian
Informasi,
sampling,
penguijian
pangan,Kolaborasi
dalam
pelaksanaan
kegiatan MBG di
Kabupaten HST
dan Balangan,
pengembangan
kompetensi
petugas, dan
pengadaan alat
penunjang di
Laboratorium
BPOM Tabalong

Triwulan
I

Telah dilakukan
kegiatan
pengawasan Obat
dan Makanan
dengan kegiatan
Pengambilan dan
Pengujian Sampel
pangan di Area
Publik/Sekolah.
Selain itu, telah

dilakukan pengadaan

Barang dan Jasa
untuk mendukung
pengujian di Balai
POM Tabalong,
yakni dengan
pengadaan
Automatic Desicator
di TW Il hingga TW
1]

Optimalisasi
pelaksanaan
pada kegiatan
penunjang
seperti
pemberian
Informasi,
sampling,
pengujian
pangan di area
publik dan
pemenuhan
SKL secara
bertahap

Triwulan
Il

Tercapainya seluruh
tahapan pengawasan
Obat dan Makanan
melalui kegiatan
pengambilan/pengujian
sampel pangan dan
pemenuhan SKL
Laboratorium Balai
POM di Tabalong

90




13

Laporan Kinerja Interim

NyInmiL
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2

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Pada bulan Maret
telah dilaksakanan
survei terhadap KIE
secara tatap muka
dan melalui Media
dengan indeks 88.08
(100.75%)

Meningkatkan
frekuensi dan
variasi metode
KIE serta
memastikan
masyarakat
mengisi survei
efektivitas KIE

Triwulan
I

Telah dilakukan KIE
melalui tatap muka
dan media (Televisi,
media sosial dan
subsite). Selain itu,
sampai dengan 30
Juni 2025 terdapat
211 responden yang
mengisi survei
efektivitas KIE

Nilai Indeks efektivitas
KIE Balai POM di
Tabalong pada
triwulan Il adalah 92.82
(106.18%)

14

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

Bulan Maret telah
dilakukan rapat
koordinasi internal
untuk perencanaan
dan pelaksanaan
kegiatan, serta
sudah melakukan
survei ke lokasi
yang akan dijadikan
lokus pelaksanaan
Sekolah yang
Melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan.
Selain itu adanya
efesiensi anggaran
sehingga terjadi
perubahan jadwal
pelaksanaan

Melakukan revisi
target pada RAPK
terkait breakdown
target perbulan
pada aplikasi
Simetris dan
Tahapan Advokasi
Akan
diselenggarakan
pada 28 April
2025

Triwulan
1

Telah bersurat
kepada Kepala Biro
Perencanaan dan
Keuangan terkait
revisi target pada
RAPK dengan
Nomor surat B-
PR.07.02.28B.25.123
dan sudah
melakukan kegiatan
Sekolah yang
Melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan
sesuai dengan
timeline setelah revisi

Target kinerja tahunan
atas IKSK ini telah
tercapai pada triwulan
Il sesuai dengan
perencanaan
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Jumlah desa pangan
aman

Bulan Maret telah
dilakukan rapat
koordinasi internal
untuk perencanaan
dan pelaksanaan
kegiatan, serta
sudah melakukan
survei ke lokasi yang
akan dijadikan lokus
pelaksanaan Desa
Pangan Aman.
Selain itu adanya
efesiensi anggaran
sehingga terjadi
perubahan jadwal
pelaksanaan

Melakukan revisi
target pada RAPK
terkait breakdown
target perbulan
pada aplikasi
Simetris dan
Tahapan Advokasi
Akan
diselenggarakan
pada 28 April
2025

Triwulan
1

Telah bersurat
kepada Kepala Biro
Perencanaan dan
Keuangan terkait
revisi target pada
RAPK dengan
Nomor surat B-
PR.07.02.28B.25.123
dan sudah
melakukan kegiatan
Desa Pangan Aman
sesuai dengan
timeline setelah revisi

Target kinerja tahunan
atas IKSK ini telah
tercapai pada triwulan
Il sesuai dengan
perencanaan

16

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

Bulan Maret telah
dilakukan rapat
koordinasi internal
untuk perencanaan
dan pelaksanaan
kegiatan, serta
sudah melakukan
survei ke lokasi yang
akan dijadikan lokus
pelaksanaan Pasar
Pangan Aman
Berbasis Komunitas.
Selain itu adanya
efesiensi anggaran
sehingga terjadi
perubahan jadwal

Melakukan revisi
target pada RAPK
terkait breakdown
target perbulan
pada aplikasi
Simetris dan
Tahapan Advokasi
Akan
diselenggarakan
pada 28 April
2025

Triwulan
I

Telah bersurat
kepada Kepala Biro
Perencanaan dan
Keuangan terkait
revisi target pada
RAPK dengan
Nomor surat B-
PR.07.02.28B.25.123
dan sudah
melakukan kegiatan
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas
sesuai dengan
timeline setelah revisi

Target kinerja tahunan
atas IKSK ini telah
tercapai pada triwulan
Il sesuai dengan
perencanaan
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pelaksanaan

17

Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

Petunjuk
Pelaksanaan
Pendampingan
UMKM dari pusat
belum terbit dan DO
baru fix pada bulan
maret

Koordinasi Intens
dengan Unit
Pengampu (PMPU
PO) untuk
pelaksanaan
kegiatan
pendampingan

Triwulan
1

Telah dilakukan
koordinasi dengan
unit pengampu
(PMPU PO) dan
telah melakukan
tahapan pelaksanaan
kegiatan sesuai
dengan pedoman
dan time line yang
telah di tentukan

Target kinerja tahunan
atas IKSK ini telah
tercapai pada triwulan
Il sesuai dengan
perencanaan

18

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Belum terdapat
kenaikan realisasi di
bulan Maret
dikarenakan penyidik
masih
mengumpulkan alat
bukti dan koordinasi
lebih lanjut dengan
pihak Kejaksaan
setempat. Capaian
kinerja yang sangat
tinggi dikarenakan
perincian target
bulanan yang terlalu

Memaksimalkan
koordinasi dengan
Jaksa Penuntut
Umum untuk
melengkapi unsur-
unsur tindak
pidana guna
kelengkapan alat
bukti pada berkas
perkara dengan
memanfaatkan
anggaran yang
tersedia.
Diperlukan

Triwulan
I

Dengan
dilaksanakannya
pengumpulan alat
bukti dan koordinasi
antara Jaksa
Penuntut Umum,
telah terlaksananya
kegiatan Penyerahan
tersangka dan
barang bukti (Tahap
II) pada tanggal 20
Mei 2025. Selain itu
telah dilakukan
penyesuaian target

Target kinerja tahunan
atas IKSK ini telah
tercapai pada triwulan
Il sesuai dengan
perencanaan
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rendah

penyesuaian
target kinerja
bulanan sehingga
capaian kinerja
tidak menimbulkan
anomali

kinerja (IKSK)
sehingga relevan
dengan perencanaan
kegiatan yang telah
disusun

19

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sedaain Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

Pelaksanaan
Kegiatan patroli
Siber dan Profiling
Kejahatan Obat dan
Makanan telah
terlaksana sesuai
dengan perencanaan

Menjaga
konsistensi dalam
pelaksanaan
kegiatan Patroli
Siber dan Profiling
Kejahatan Obat
dan Makanan
dengan tetap
memantau
peredaran Obat
dan Makanan
secara daring di
berbagai platform

Triwulan
I

Menjaga konsistensi
dalam pelaksanaan
kegiatan Patroli Siber
dan Profiling
Kejahatan Obat dan
Makanan dengan
tetap memantau
peredaran Obat dan
Makanan secara
daring di berbagai
platform

Telah terlaksananya
kegiatan patroli Siber
dan Profiling Kejahatan
Obat dan Makanan
telah terlaksana sesuai
dengan perencanaan

20

Indeks Pelayanan
Publik UPT

Perhitungan
penilaian akan
dilakukan pada akhir
tahun

Melakukan
monitoring dan
mempersiapkan
aspek-aspek yang
masuk kedalam
penialaian agar
tercapainya Nilai
Indeks pelayanan
publik

TW IV

Melakukan
monitoring dan
mempersiapkan
aspek-aspek
yang masuk
kedalam
penialaian agar
tercapainya
Nilai Indeks
pelayanan
publik

Triwulan
v
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Nilai AKIP UPT BPOM

Masih adanya data
yang belum sesuai
dari rekomendasi
tindak lanjut
penilaian SAKIP di
Tahun 2024 melalui
SAPA APIP

Melakukan
Perbaikan atas
hasil rekomendasi
Tindak lanjut pada
Sapa Apip dan
juga melakukan
perbaikan dalam
penyajian laporan
kinerja (evaluasi
Internal, Laporan
Kinerja Interim)

Melakukan
Perbaikan atas
hasil
rekomendasi
Tindak lanjut
pada Sapa
Apip dan juga
melakukan
perbaikan
dalam
penyajian
laporan kinerja
(evaluasi
Internal,
Laporan Kinerja
Interim)

Triwulan
v

22

Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM

Perhitungan
penilaian akan
dilakukan pada akhir
tahun

Melakukan
monitoring terkait
aspek-aspek
penunjang
penilaian terutama
terhadap Nilai
EKA pada aplikasi
SMART dan Nilai
IKPA pada
aplikasi OM-span

Melakukan
monitoring
terkait aspek-
aspek
penunjang
penilaian
terutama
terhadap Nilai
EKA pada
aplikasi SMART
dan Nilai IKPA
pada aplikasi
OM-span

Triwulan
v
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Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

Tersedianya
dokumen
manajemen resiko
(Daftar Risiko,

Menjaga
konsistensi dalam
memantau risiko
dan tindakan

Menjaga konsistensi
dalam memantau
risiko dan tindakan
pencegahannya.

Telah tersedianya
dokumen manajemen
resiko (Daftar Risiko,
Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pencegahannya. dan mitigasi risiko)
Pengendalian dan yang dilaksanakan dan
mitigasi risiko) yang dievaluasi sesuai
dilaksanakan dan dengan ketentuan.
dievaluasi sesuai
dengan ketentuan.
Penilaian terhadap
IKSK ini dilakukan
pada akhir tahun

24 |Persentase capaian sampai Menjaga Menjaga konsistensi Telah terlaksananya

implementasi rencana
aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup
UPT

dengan triwulan 1l
Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT
sejumlah 54.88%
dengan target 50%
sehingga
ketercapaian
terhadap target
109.76%
(terlaksananya
45Rencana aksi dari
total 82 Rencana
Aksi)

konsistensi dalam
melaksanakan
rencana aksi
Implementasi RB
yang telah disusun

dalam melaksanakan
rencana aksi
Implementasi RB
yang telah disusun

kegiatan rencana aksi
RB sesuai dengan
target yang telah
ditetapkan
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